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Penelitian ini dilaksanakan di lingkunganUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa apa  
yang melatarbelakangi penggunaan cadar dikalangan mahasiswi dan bagaimana pola 
interaksi social mahasiswi bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Topic focus penelitian ini adalah interaksi mahasiswi bercadar di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang mana masih 
banyak dari kalangan mahasiswa yang masih memandang negative terhadap 
mahasiswi bercadar. selain interaksi mahasiswi bercadar juga focus factor apa saja 
yang mempengaruhi mahasiswi dalam penggunaan cadar.  
Penulis menggunakan metode kualitatif deskriftif dan teknik analisa data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa ada beberapa alasan yang 
melatarbelakangi penggunaan cadar dikalangan mahasiswi bercadar di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yaitu dorongan dari orang tua yang selalu 
memberikan dukungan terhadap mahasiswi bercadar, pemahaman agama tentang 
dianjurkannya menutup aurat secara syar’I dan atas kemauan dari individu sendiri 
untuk menjadi pribadi muslimah yang lebih baik lagi.  Interaksi mahasiswi bercadar 
dengan lingkungan saat ini banyak stigma negative yang melekat pada diri mereka, 
penulis menemukan adanya interaksi yang dilakukan mahasiswi bercadar berbeda, 
ada dosen yang tidak berkenan kalau dalam kegiatan mengajar di kelasnya ada 
mahasiswi yang menggunakan cadar, dengan alasan karena kawatir kalau mahasiswi 
yang bercadar adalah orang lain. Banyak dari teman-teman mahasiswi bercadar yang 
tidak mengenali siapa orang yang ada dibalik cadar, namun interaksi yang dilakukan 
antara mahasiswi bercadar dengan teman lainnya berjalan baik-baik saja, 
sepertihalnya berinteraksi pada umunya.Namun ada beberapa mahasiswa yang 
kesulitan dalam berinteraksi dengan mahasiswi bercadar, karena suaranya yang pelan 
serta tidak mengenali wajahnya ketika berada dari jarak jauh. Dan mahasiswi 
bercadar juga membatasi diri dan mengatur jarak dengan teman laki-laki jarang 
mahasiswi berinteraksi dengan mahasiswa laki-laki selain ada keperluan yang sangat 
penting. 
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A. Latar Belakang 
Zaman sekarang tentu sudah tidak asing lagi dengan sosok wanita yang 
menggunakan hijab dan pakaian muslimah. Hijab dan pakaian muslimah 
merupakan suatu yang menunjukan ciri khas tertentu dalam identitas, orang 
yang menggunakan hijab seringkali menandakan dia taat dalam beribadah. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita dapati bermacam-macam gaya 
busana yang dipakai oleh wanita, beragam pula cara pemakainnya. Seperti 
cadar, kerudung panjang, kerudung pendek dan lain-lain. Salah satu model 
jilbab yaitu cadar. Cadar merupakan versi lanjutan dari penggunaan jilbab. 
Cadar juga merupakan salah satu pakaian yang menunjukan akan identitas 
dari seorang wanita muslimah yang mematuhi perintah-perintah agama yang 
sifatnya nonverbal. 
Cadar adalah kain penutup kepala atau muka. Dalam kamus bahasa Arab 
disebut Niqab yang artinya lubang. Dalam bahasa Indonesia cadar sendiri 
memiliki arti penutup muka, yaitu kain penutup wajah dari hidung atau dari 
bawah lekuk mata ke bawah.1 Berbicara mengenai cadar, banyak ayat dalam 
Al-Quran yang menjelaskan tentang jilbab dan busana muslimah yang juga 
 
1Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 186 



































mencakup tentang cadar, diantaranya adalah surah An-Nur 24 Ayat 31 yang 
berbunyi: 
artinya: 
“dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakan perhiasan (aurat), kecuali yang bisa terlihat. 
Dan hendaklah mereka menutup kain kerudung ke dada mereka”2 
Dalam perkembangannya, cadar kini sangat populer bagi wanita muslimah 
di Indonesia untuk melindungi dirinya dari gangguan para laki-laki dan fitnah. 
Dahulu penggunaan cadar bagi wanita muslimah Indonesia masih sangat 
jarang dan terasa asing, karena cadar bukan salah satu budaya yang lahir dari 
Indonesia. Mereka mengenal cadar melalui bangsa Arab yang masuk 
Indonesia untuk melakukan dakwah agama Islam. 
Seiring dengan perkembangan dakwah Islam di Indonesia, fenomena 
wanita bercadar kini telah banyak ditemui dalam masyarakat. Sehingga cadar 
bukan lagi hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Namun, para pengguna 
cadar di Indonesia masih menjadi kaum yang minoritas. Sekalipun wanita 
bercadar sering kita jumpai tetap saja masyarakat Indonesia masih memlilki 
persepsi atau stigma yang negatif terhadap pengguna cadar. Sebagian 
masyarakat Indonesia melihat wanita muslimah yang menggunakan cadar 
 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Pt. Madina Raihan Makmur, 
2007), 353 



































diindetifikasi bersifat lebih fanatik terhadap agama, bersifat radikal dan sering 
juga mendapatkan diskriminasi dari lingkungan sosial. 
Seperti kasus diskriminasi yang dialami oleh Dokter bercadar yang 
bernama Ferihana. pada saat itu beliau diundang dalam satu acara di salah satu 
TV swasta Indonesia, beliau diundang sebagai salah satu Dokter 
menginspirasi karena kerja kemanusiaan dan kepeduliannya. Saat tampil 
dengan menggunakan cadar, kehadirannya justru tidak dapat diterima oleh 
sebagian masyarakat. Seperti seorang laki-laki yang bernama Weiyoung 
merasa keberatan dan menuliskan status yang menuyudutkan Dokter Ferihana. 
Ia menyebutkan bahwa pakaian dan cadar yang digunakan Dokter Ferihana 
sebagai pakaian provokatif, ia juga menuliskan dalam statusnya, Bahwa 
seorang pasien berhak mendapatkan keterbukaan informasi dengan 
menampilkan mimik muka tutur kata yang jelas dari seorang dokter, apalagi 
dokter adalah seorang yang melayani masyarakat secara langsung. 
Begitu juga, ada pelarangan penggunaan cadar di beberapa kampus di 
Indonesia, seperti UIN Sunan Kalijaga, yang mana dalam proses belajar harus 
memakai pakaian yang sesaui dengan aturan kampus, salah satu aturannya 
yaitu tidak diperkenankan mahasiwi memakai cadar dengan alasan mencegah 
radikalisme dan fundemantalisme. Bukan hanya di UIN Jogja saja yang 
melarang mahasiwi menggunakan cadar, di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya juga ada pelarangan mahasiswi untuk bercadar, walaupun 



































tidak ada aturan baku yang mengatur tentang penggunaan cadar tetapi ada 
sosialisasi yang dilakukan oleh setiap Dekan Fakultas terhadap mahasiswa 
tentang aturan berbusana di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Hal ini membuktikan bahwa sebagian masyarakat Indonesia belum 
sepenuhnya menerima akan adanya budaya cadar, sehingga ketika seseorang 
memakai cadar mereka akan mengucilkan dari lingkungan sosial bahkan 
medapatkan tekanan sosial dari masyarakat. 
Di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
fenomena penggunaan cadar kini kian popular, dapat di lihat setiap Fakultas 
hampir ada mahasiswi yang menggunakan cadar. Jika dulu cadar hanya 
dipakai oleh mahasiswi dari luar negeri maupun luar kota yang menganut 
faham tertentu, kini semua kalangan dari faham apapun dan mahasiswi lokal 
juga sudah banyak yang memakai cadar, ini menunjukan bahwa cadar 
merupakan pakaian yang dapat menarik minat seseorang untuk memakainya. 
Mahasiswi yang menggunakan cadar di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya saat ini mengalami peningkatan yang signifikan 
dibangdingkan dengan lima Tahun sebelumnya yang masih berstatus IAIN, 
banyaknya mahasiswi yang menggunakan cadar baik itu dari dalam Negeri 
maupun luar Negeri yang belajar di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya menarik perhatian untuk dilakukannya sebuah penelitian. Di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya terdapat banyak mahasiswi 



































bercadar, hampir diseluruh Fakultas ada mahasiswi bercadar, hanya 3 Fakultas 
yaitu Fisip, Febi dan Saintek yang tidak ada mahasiswi bercadar dari 9 
Fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surbaya. Dan 6 
Fakultas yang ada mahasiswi bercadar yaitu Dakwah, Adab, Syari’ah, 
Ushuluddin, Tarbiyyah dan Psikologi. Pada Fakultas yang tidak ada 
mahasiswi bercadar dikarenakan ada pelarangan dan aturan yang melarang 
untuk menggunakan cadar di Fakultas tersebut. 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. Oleh Karena itu, manusia perlu berinteraksi dengan manusia 
lainnya.Interaksi sosial menjadi syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 
sosial. Interaksi sosial juga merupakan kunci dari semua kehidupan sosial 
Karenna tanpa interaksi, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.3 Semua 
manusia butuh berinteraksi agar kehidupan tetap berlanjut, begitupun dengan 
mahasiswi bercadar. Dalam berinteraksi dengan mahasiswa lain terkadang 
mahasiswi yang menggunakan cadar sedikit berbeda, tidak seperti mahasiswa 
lain yang tidak sama dalam hal berbusana. Karena mahasiswi bercadar 
menjadi pusat perhatian, baik ketika mereka berada di dalam ruangan maupun 
di luar ruangan. Ini diakibatkan karena penampilan mereka berbeda dengan 
apa yang di gunakan oleh mahasiswa pada umumnya. Mahasiswa bercadar 
 
3Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Rajawali Pers, 
2013), 54 
 



































terkadang dianggap sebagai mahasiswa yang kolot, tertutup dan sulit untuk di 
ajak berinteraksi kecuali dengan kelompoknya sendiri. Selain itu dalam 
menentukan identitasnya pun terkadang merasa kesulitan sehingga mahasiswa 
bercadar sulit untuk di kenali oleh Teman, Dosen maupun Civitas Akademik 
sebelum mereka menunjukan identitas melalui KTP ataupun KTM. 
Dalam menentukan ekspresi mahasiswi bercadar juga sedikit susah, 
mereka sulit untuk di tebak dalam berinteraksi apakah mereka sedih, senang, 
tertawa, tersenyum, menangis dan sebagainya. Orang lain tidak mengetahui 
pasti, hal itu di karenakan ekspresi wajah mereka tidak terlihat secara 
langsung. Dalam proses interaksi antara mahasiswi bercadar dengan 
mahasiswa lainnya tidak hanya secara verbal tetapi juga non verbal agar 
interaksi lebih mudah difahami dan dimengerti. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang bagaimana proses interaksi sosial yang tujukan oleh mahasiswi 
bercadar di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, serta motif apa yang mendorong mereka untuk memakai cadar dan 
hambatan apa saja yang mereka alami ketika menggunakan cadar dalam 
interaksi sosial. Adapun judul yang diusung peneliti adalah “Interaksi Sosial  
Mahasiswi Bercadar di Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya Menurut Perspektif George Herbert Mead”. 
B. Rumusan Masalah 



































1. Apa yang melatarbelakangi mahasiswi bercadar menggunakan cadar di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya?  
2. Bagaimana pola interaksi Mahasiswi bercadar dalam berinteraksi sosial di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? 
3. Apa hambatan yang dialami oleh Mahasiswi bercadar dalam berinteraksi 
sosial di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan maslah di atas, maka tujuan diadakan penelitian ini 
yang hendak dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui pola interaksi mahasiswi bercadar dalam kehidupan di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
2. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi mahasiswi bercadar dalam 
menggunakan cadar 
3. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dialami oleh mahasiswi dalam 
berinteraksi di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, baik itu dengan Dosen, Teman, atau Civitas Akademik. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
terhadap referensi dan acuan bagi mahasiswa-mahasisiwi, khusunya di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, sehingga 



































penelitian ini dapat mempermudah mahasiswa dalam mengetahui tentang 
Mahasiswi Bercadar dalam berinteraksi di lingkungan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya 
2. Secara akademis, penetian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi 
yang positif bagi akademisi lain, dan juga menambah wawasan 
pengetahuan peneliti lainnya dalam melaksanakan penelitian yang 
berkaitan dengan dengan tema yang sama. 
3. Secara praktis, penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan bagi 
mahasiswa yang menggunakan cadar ataupun bagi yang lainnya. Dan juga 
dapat digunakan bagi pihak yang berkepentingan untuk dapat menentukan 
dan mengenali mahasiswi bercadar. 
E. Definisi Konseptual 
1. Interaksi Sosial Mahasiswi Bercadar 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
yang menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai 
pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara 



































atau bahkan berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-
bentuk interaksi sosial.4 
Mahasiswi bercadar atau perempuan bercadar adalah perempuan yang 
memakai kain penutup kepala dan muka. Dalam bahasa Arab disebut 
Niqab yang berarti lubang. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan cadar 
yang artinya penutup muka. Maksudnya cadar adalah kain penutup wajah 
dari hidung atau bawah lekuk mata ke bawah.5 
2. Kampus UINSA (Universitas Islam Negeri Surabaya) 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel disingkat UINSA adalah salah 
satu Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi dengan paradigma keilmuan menara kembar 
tersambung. Pendekatan ini menerapkan pendekatan islamisasi nalar yang 
dibutuhkan demi terciptanya tata keilmuan yang saling melengkapi antara 
ilmu-ilmu keislaman, Sosial Humaniora, serta Sains dan Teknologi. Kata 
Sunan Ampel pada UIN tersebut merupakan nama salah satu  seorang 




4Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Rajawali Pers, 
2013), 55-56 
5Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Ba;Ai Pustaka, 2002), 186 




































Dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk 
memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. Adapun 
sistematikanya yaitu sebagai berikut : 
a. Bab I Pendahuluan 
Pada bab pertama ini peneliti memberikan gambaran tentang 
latar belakang fenomena yang akan diteliti, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, metode 
penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, 
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan 
data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data) dan 
sistematika pembahasan, serta jadwal penelitian guna 
mengantarkan pembaca untuk dapat mengerti mengenai apa yang 
diteliti, untuk apa dan mengapa, serta bagaiman penelitian itu 
dilakukan. 
b. Bab II Kajian Teoretik 
Pada bab kedua ini peneliti menyajikan kajian pustaka 
(beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah objek kajian), 
kajian teori (teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena 
penelitian) dan peneliti terdahulu yang relevan dengan interaksi 
mahasiswi bercadar. 



































c. Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang kegiatan 
peneliti selama melakukan penelitian dilapangan untuk 
mendapatkan data-data terkait dengan topic yang dibahas dalam 
penelitian. 
d. Bab VI Penyajian Data dan Analsisis Teori 
Pada bab ini peneliti melakukan penyajian data-data selama 
melakukan penelitian di lapangan serta menganalisnya dengan 
teori yang relevan dengan topik penelitian. Penyajian data ini 
berupa tertulis dengan disertakan beberapa gambar yang sesuai 
dengan pembahasan.Sedangkan analisa teori, peneliti menganalisis 
pokok-pokok data yang didapatkan, yang kemudian ditulis dalam 
analisis deskriptif dengan dikaitkan teori yang sesuai. 
e. Bab V Penutup 
Pada bab ini peneliti harus menuliskan kesimpulan dari 
fenomena yang diteliti dalam topik pembahasan, dan memberikan 







































A. Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan penlitian, tak lepas berkaca pada penelitian terdahulu 
sebagai bahan perbandingan penelitian yang saat ini dilakukan agar hasil 
penelitian lebih maksimal.  Penelitian yang dapat dijadikan kajian pustaka 
untuk penelitian penulis antara lain : 
Penelitian pertama adalah skripsi milik Ghonimah6, “Identitas Mahasiswi 
Bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2017. penggunaan cadar yang dilakukan 
mahasiswi bercadar sesuai dengan syarait Islam yakni menutup aurat sampai 
pada wajah sebagai pelindung dari pandangan buruk laki-laki dan seharusnya 
masyarakat memahami mereka yang bercadar. Mahasiswi bercadar menjadi 
menarik untuk diteliti karena cara mereka menjalankan perintah Allah SWT 
yang berbeda dengan muslimah umumnya. Oleh sebab itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memahami bagaimana mahsiswi bercadar di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya mengkonstruk keadaan lingkungannya 
sehingga memutuskan untuk memakai cadar atau Niqab  dan ingin 
mengetahui bagaimana cara mahasiwi bercadar Universitas Islam Negeri 
 
6Ghonimah,  Identitas Mahasiswi Bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2017. 



































Sunan Ampel Surabayamempertahan terus untuk memakai cadar atau niqab, 
serta untuk mengetui tantangan apa saja yang dihadapi oleh mahasiwi 
bercadar dalam proses memakai cadar atau niqab. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif 
dengan pendekatan Fenomenologi. Untuk menjawab rumusan masalah 
peneliti menggunakan teori Konstruksi Sosial Peter. Berger yang memiliki 
konsep Eksternalisasi, Objektivikasi, dan Internalisasi. Dan hasil penelitian ini 
membahas tentang, pertama, penggunaan cadar pada mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya didasarkan atas pemahaman mereka 
tentang mengenai pemakain jilbab yang sebenarnya. Mahasiswi bercadar 
memaknai cadar sebagai pelindung, karena bagi mereka wajah merupakan 
sumber utama fitnah shingga wajib ditutupi. 
Persamaan: dalam hal objek penelitiannya sama, yaitu mengenai 
perempuan bercadar, tempat penelitiannya, Skripsi di atas penelitiannya pada 
terletak pada sedangkan peneliti di kampus Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. 
Perbedaanya : Skripsi di atas menggunakan teori Konstruksi Sosial, 
sedangkan peneliti menggunakan teori Interaksionisme Simbolik, Pada 
Skripsi di atas peelitiannya menekankan pada hal makna yang terkandung 
pada cadar sedangkan peneliti pada taraf interaksi sosial.  



































Penelitian kedua adalah Romadhoni Khusnul7 , “Komunikasi Perempuan 
Bercadar di Komunitas Kahf Surabaya”, Universitas Islam Negeri Sunan 
AmpelSurabaya, 2018. Cadar atau dalam bahasa Arab disebut Niqab adalah 
sesuatu yang berguna untuk menutupi seluruh wajah perempuan kecuali kedua 
mata atau sesuatu yang nampak disekitar mata. Muslimah bercadar menjadi 
menarik untuk diteliti karena caramereka menjalankan perintah Allah SWT 
yang berbeda dengan muslimah pada umumnya. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang mana studi ini mencoba 
mencari pemahaman tentang bagaiman proses komunikasi yang terjadi pada 
perempuan bercadar di dalam Komunitas Kahf Surabaya dengan 
menggunakan teori Interkasionisme Simbolik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah pengamatan dan wawancara. Perempuan bercadar 
di dalam komunitas bercadar di Komunitas Kahf meiliki tiga pola komunikasi 
yaitu komunkiasi satu arah, dua arah dan multi arah. 
Persamaan : antara skripsi di atas adalah objeknya sama, yaitu mahasiswi 
bercadar, dan Skripsi di atas juga menggunakan teori Interaksionisme 
Simbolik. 
Sedangkan perbedaanya terletak pada tempanya, Skripsi di atas 
melakukan penelitiannya yaitu di Komunitas Kahf Surabaya, Skripsi di atas 
 
7Romadhoni Khusnul , “Komunikasi Perempuan Bercadar di Komunitas Kahf 
Surabaya”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. 



































meneliticara komunikasi perempuan cadar sedangkan peneliti mengarah pada 
interaksi sosialnya. 
B. Kajian pustaka 
1. Interaksi Sosial 
Sosiologi menaruh perhatian antara lain pada peristiwa sehari-hari, 
dimana seseorang membentuk dan memberi makna terhadap orang lain 
melalui tindakan-tindakan yang terjadi secara teratur atau berulang. Salah 
satu tindakan tersebut adalah interaksi sosial yang merupakan titik awal 
peristiwa sosial.Interaksi sosial mempunyai tujuan tertentu. Orang 
bertindak dan bereaksi terhadap yang lain dalam rangka mencapai tujuan 
mereka. Proses interaksi sosial merupakan basis untuk menciptakan 
hubungan sosial yang terpola yang disebut struktur sosial.8 
Interaksi sosial merupakan hubungan antara orang-orang-perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok-kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, 
interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat 
tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-
aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. 
Walaupun orang-orang yang bertemu muka tersebut tidak saling berbicara 
 
8Fredian Tonny Nasdian (Ed.), Titik Sumarti MC, Sosiologi Umum, ( Jakarta : Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2016), 39  



































atau tidak saling menukar tanda-tanda, interaksi sosial telah terjadi, karena 
masing-masing sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan 
perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf orang-orang yang 
bersangkutan, yang disebabkan oleh misalnya bau keringat, minyak 
wangi, suara berjalan dan sebagainya. Semua itu menimbulkan kesan di 
dalam pikiran sesorang, yang kemudian menentukan tindakan apa yang 
akan dilakukannya.9 
Interaksi sosial tak akan terjadi apabila manusia mengadakan 
hubungan yang langsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak 
berpengaruh terhadap system syarafnya, sebagai akibat hubungan 
termaksud.  
1. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak 
memenuhi dua syarat, yaitu : 
a. Kontak Sosial  
b. Komunikasi.10 
Menurut Soeryono Soekanto kontak sosial berasal dari bahasa 
latincon atau cum (bersama-sama) dan tango (menyentuh), jadi artinya 
secara harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak 
 
9Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Rajawali Pers, 
2013), 55-56 
10Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…..., 58 



































sosial baru terjadi apabila adanya hubungan fisikal, sebagai gejala 
sosial hal itu bukan semata-mata hubungan badaniyah, karena 
hubungan sosial terjadi tidak saja menyentuh sesorang, namun orang 
dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya. 
Misalnya kontak sosial sudah terjadi ketika seseorang berbicara 
dengan orang lain, bahkan kontak sosial juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknologi, melalui telepon, telegrap, radio, surat, 
televisi, internet, dan sebagainya. 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam lima bentuk, yaitu : 
1) Dalam bentuk proses sosialilasi yang berlangsung antara 
pribadi orang per orang. Proses sosialisasi ini memungkinkan 
sesorang mempelajari norma-norma yang terjadi di 
masyarakatnya.  
2) Antara orang per orang dengan suatu kelompok masyarakat 
atau sebaliknya. 
3) Antara kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat 
lainnya dalam sebuah komunitas. 
4) Antara orang per orang dengan masyarakat global di dunia 
internasional. 



































5) Antara orang per orang, kelompok, masyarakat dan Dunia 
Global, di mana kontak sosial terjadi secara simultan di antara 
mereka.11 
Sedangakan arti penting komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsiran  pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pembicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap), perasaan apa yang 
ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang bersangkutan kemudian 
memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh 
orang lain tersebut.  
Dengan adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan 
suatu kelompok manusia atau perorangan dapat diketahui oleh 
kelompok-kelompok lain atau orang-orang lainnya. Hal ini kemudian 
merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang akan 
dilakukannya.12 
Dalam komunikasi ada tiga unsur penting yang selalu hadir dalam 
setiap komunikasi, yaitu sumber informasi (receiver), saluran (media), 
dan penerima informasi (audience).Sumber informasi adalah 
seseorang atau institusi yang memiliki bahan informasi (pemberitaan) 
untuk disebarkan kepada masyarakat luas. Saluran adalah media yang 
 
11M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigm, Dan Diskursus Teknologi Komunikasi 
Di Masyarakat (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2006), 56 
12Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…….,  60 



































digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh sumber berita, berupa 
media interpersonal yang digunakan secara tatap muka maupun media 
massa yang digunakan untuk khayalak umum. Sedangkan 
audienceadalah perorang atau kelompok dan masyaraakat yang 
menjadi sasaran informasi atau yang menerima informasi.13 
2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
a. Proses Asosiatif 
1) Kerja Sama (Coorperation) 
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama merupakan 
bentuk interaski sosial yang pokok. Sosiologi lain menganggap 
bahwa kerja sama merupakan proses utama. Golongan terakhir 
tersebut memahamkan kerja sama untuk menggambarkan sebagian 
besar bentuk-bentuk interaksi sosial atas dasar bahwa segala 
macam bentuk interaksi tersebut dapat dikembalikan kepada kerja 
sama. 
Bentuk dan pola kerja sama dapat dijumpai pada semua 
kelompok manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap 
demikian dimulai sejak masa kanak-kanak di dalam kehidupan 
keluarga atau kelompok-kelompok kekerabatan.  Kerja sama 
 
13 M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigm, Dan Diskursus Teknologi Komunikasi 
Di Masyarakat (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2006) 57-58 



































timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap kelompoknya 
yaitu (in group) dan kelompok lainnya (out group). 14 
Kerja sama berarti bekerja sama dalam rangka mencapai 
sesuatu  tujuan bersama. Adapaun factor-faktor yang mendorong 
terjadinya kerja sama Chitamba meliputi : 
a) Motivasi atau kepentingan pribadi, misalnya tolong menolong 
b) Kepentingan umum, contohnya  gotong royong 
c) Motivasi altruistic, yaitu semngat pengabdian 
d) Tuntunan situasi, misalnya karena ada bencana alam15. 
Dalam masyarakat ada beberapa bentuk kerja sama, yaitu: 
a) Kerukunan 
b) Bergaining, yaitu pelaksaan perjanjian pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 
c) Kooptasi, yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam pelaksanaan kepemimpinan atau politik dalam suatu 
organisasi sebagai salah satu cara untuk menghindari 
terjadinya kegoncangan dalam stabilitas organisasi yang 
bersangkutan. 
d) Koalisi, yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan yang sama. 
 
14Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…..,  65-66 
15Fredian Tonny Nasdian (Ed.), Titik Sumarti MC, Sosiologi Umum…….,  46 



































e) Joint venture, yakni kerja sama dalam pengusaha proyek-
proyek tertentu, misalnya pengeboran minyak16. 
2) Akomodasi  
Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk 
menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjukan pada suatu 
proses. Akomodasi yang menunjuk pada suatu kedaan, berarti 
adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya 
dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di 
dalam masyarakat.17 
Akomodasi adalah suatu keadaan seimbang atau usaha-usaha 
mengakhiri pertikaian secara permanen atau sementara di antara 
pihak-pihak yang berkonflik, paling sedikit dalam hal-hal yang 
disepakati.18 
Tujuan akomodasi dapat berbeda-beda sesuai dengan situasi 
yang dihadapinya, yaitu: 
a) Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan 
atau kelompok-kelompok manusia sebagai akibat salah 
faham. 
 
16Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…., 68 
17Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…..,68 
18Fredian Tonny Nasdian (Ed.), Titik Sumarti MC, Sosiologi Umum…….,…. 47 



































b) Mencegah meledaknya suatu perrtentangan untuk 
sementara waktu. 
c) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara 
kelompok-kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai 
akibat factor-faktor sosial psikologi dan kebudayaan. 
d) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok 
sosial yang terpisah. 
Akomodadi sebagai prosesmempunyai beberapa bentuk, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Coercion adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya 
dilaksanakan oleh karena adanya paksaan 
b) Compromise adalah sutu bentuk akomodasi di mana pihak-
pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutannya agar 
tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan yang ada. 
c) Arbitration merupakan suatu cara untuk mencapai 
compromise apabila ada pihak-pihak yang berhadapan 
tidak sanggup mencapainya sendiri. 
d) Mediation hampir menyeruapai arbitration. Pada mediation 
diundanglah pihak ketiga yang netral dalam soal 
perselisihan yang ada. 



































e) Conciliation adalah suatu usaha untuk mempertemukan 
keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang berselisih demi 
tercapainya suatu persetujuan bersama. 
f) Toleration juga sering dinamakan tolerant partipacition. Ini 
merupakan bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang 
formal bentuknya. 
g) Stalemate merupakan suatu akomodasi, di mana pihak-
pihak yang bertentangan karena kekuatan yang seimbang 
berhenti pada suatu titik tertentu dalam melakukan 
pertentangannya. 
h) Adjudication, yaitu penyelesaian perkara di pengadilan.19 
3) Asimilasi 
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut, ia 
ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang 
terdapat pada perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan 
usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-
proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan 
dan tujuan bersama. Proses asimilasi timbul bila ada: 
a) Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya. 
b) Orang-perongan sebagai warga kelompok tadi bergaul secara 
langsung  dan intensif dengan waktu yang lama singga, 
 
19Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar… 70-71 



































c) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok tersebut 
masing-masing berubah dan menyesuaikan diri.20 
Adapun factor-faktor yang dapat mempermudah terjadinya 
proses asimilasi diantaranya adalah : 
a) Toleransi 
b) Kesempatan-kesempatan seimbang dalam bidang ekonomi 
c) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya 
d) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat 
e) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan 
f) Perkawinan campuran 
g) Adanya musuh bersama dari luar.21 
b. Proses Disosiatif 
Proses disosiatif  sering sebut sebagai oppositional process, yang 
persis halnya dengan kerja sama, dapat ditemukan pada setiap 
masyarakat, walaupun bentuk dan arahnya ditentukan oleh 
kebudayaan dan system sosial masyarakat bersangkutan. 
Adapun bentuk proses disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk, 
yaitu: 
1) Persaingan (Competition) 
 
20 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta : Penerbit Universitas, 1965), 146 
21Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…..,  75 



































Persaingan dapat diartikan sebagai proses sosial, di mana 
individu atau kelompok-kelompok manusia bersaing mencari 
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada sautu 
masa tertentu menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik 
perhatian public atau dengan cara mempertajam prasangka yang 
telah ada tanpa mempergunakan ancaman dan kekerasan.22 
2) Kontravensi (Contravention) 
Kontravensi pada hakikatnya merupakan bentuk proses sosial 
yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian.23 
3) Konflik (Conflict) 
Konflik adalah proses sosial dimana perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia berusaha memenuhi tujuannya 
dengan jalan menentang pihak lain dengan ancaman atau 
kekerasan.24 
3. Ciri-ciri interaksi sosial 
Interaski sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Ada pelaku dengan jumlah dari satu orang 
b. Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan symbol-
simbol 
 
22ISoerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…, 83 
23Soerjono Soekanto Dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar…, 87-89 
24Fredian Tonny Nasdian (Ed.), Titik Sumarti MC, Sosiologi Umum…….,…., 55 



































c. Ada dimensi waktu yang menentukan aksi yang sedang 
berlangsung 
d. Ada tujuan-tujuan terntentu. Terlepas dari samanya tujuan tersebut 
dengan yang diperkirakan oleh pengamat. 
Tidak semua tindakan merupakan interaksi. Hakikat interaksi 
terletak pada kesadaran mengarahkan tindakan pada orang lain. Harus 
ada orientasi timbal balik antara pihak-pihak yang bersangkutan, tanpa 
menghiraukan isi perbuatannya, cinta atau benci, kesetiaan atau 
penghianat dan tolong atau melukai. 
4. Factor-Faktor Interaksi Sosial  
Kelangsungan interaksi sosial sekalipun dalam bentuknya yang 
sederhana, ternyata merupakan proses yang kompleks, tetapi padanya 
dapat kita beda-bedakan bebrapa factor-faktor yang mendasarinya, 
baik secara tunggal maupun bergabung, yaitu25 
a. Factor Imitasi 
Telah diuraikan dalam perkembangan ilmu jiwa sosial 
mengenai pendapat Gabriel Tarde yang beranggapan bahwa 
seluruh kehidupan sosial itu sebenarnya berdasarkan factor imitasi 
saja.Walaupun pendapat ini ternyata berat sebelah, peranan imitasi 
dalam interasksi sosial itu tidak kecil. 
 
25Gerungan, Spikologi Sosial, ( Bandung : PT Refika Aditama, 2010),  62 



































b. Factor Sugesti 
Selain dari factor imitasi, terdapat pula suatu factor lainnya 
yang memegang peranan penting dalam kelangsungan interaksi 
sosial, yaitu gejala-gejala sugesti. Arti dari sugesti dan imitasi 
dalam hubungannya dengan interaksi sosial hampir sama. Bedanya 
adalah bahwa dalam imitasi itu orang yang satu mengikuti sesuatu 
di luar dirinya, sedangkan pada sugesti, sesorang memberikan 
pandangan atau sikap dari dirinya yang lalu diterima oleh orang 
lain diluarnya. 
c. Factor Identifikasi 
Factor lainnya yang memegang peranan penting dalam 
interaksi sosial adalah identifikasi. Identifikasi adalah sebuah 
istilah dari psikologi Sigmund Freud. Istilah identifikasi muncul 
dalam uraian Freud mengenai cara-cara seorang anak belajar 
norma-norma sosial dari orang tuannya.Hal tersebut dimulai pada 
umur 5 tahun. Dalam garis besarnya, anak itu belajar menyadari 
bahwa dalam kehidupan norma-norma dan peraturan yang 
sebaiknya dipenuhi dan ia pun mempelajarinya. 
d. Factor Simpati  
Simpati dapat dirumuskan  sebagai perasaan tertariknya 
sesorang terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis 
rasional, tetapi berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana proses 



































identifikasi. Orang tiba-tiba merasa dirinya tertarikkepada orang 
lain seakan akan dengan sendirinya, dan tertariknya itu bukan 
karena salah satu ciri tertentu, melainkan karena keseluruhan cara 
bertingkah laku orang tersebut 
2. Perempuan Bercadar 
 Pemakaian cadar bagi para perempuan Islam masih menjadi pro kontra 
bagi masyarakat Indonesia. Berbagai elemen masyarakat memiliki 
pandangan yang berbeda-beda terhadap hal ini berdasarkan nilai-nilai, 
kepercayaan dan norma yang berlaku. Cadar sangat dianjurkan oleh 
orang-orang muslim di Indonesia dari kalangan salafi untuk dipakai para 
muslimah agar kehormatan para wanita lebih terjaga dan tidak 
menimbulkan fitnah bagi kaum laki-laki.26 
Fenomena perempuan bercadar telah banyak ditemui di beberapa 
tempat dan kalangan masyarakat sehingga cadar bukanlah sesuatu hal 
yang asing lagi bagi masyarakat Indonesia mengingat mayoritas 
masyarakat Indonesia memeluk agama Islam. Perempuan bercadar sudah 
sering kita jumpai di masyarakat akan tetapi masyarakat  Indonesia masih 
memiliki persepsi atau stigma yang negative terhadap kehadiran cadaratau 
 
26Dwi Retno Cahyaningrum, Dinie Ratri Desiningrum JURNAL : Jiwa-Jiwa Tenang Bertabir Iman : 
Studi Fenemonologi Pada Mahasiswi Bercadar Di Universitas Negeri Umum Kota Yogyakarta, 
Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro, 2017, Volume 7 (Nomor 3) 



































pengguna cadar. Sebagaian masyarakat Indonesia melihat seseorang yang 
menggunakan cadar lebih bersifat fanatic terhadap agama.27 
3. Asal-Usul Cadar 
Cadar sudah dikenal oleh sebagaian bangsa Arab sebelum Islam, dan 
merupakan salah satu model pakaian dan perhiasan wanita.Cadar dikenal 
manusia pada zaman Rasulullah SAW. Dan yang dikenal oleh nenek 
moyang di Turki dan Mesir, dan yang dikenal oleh wanita-wanita Badui di 
perkampungan-perkampungan Saudi dan Mesir, demikian pula sebagian 
wanita Negara-negara Teluk.28 
Cadar merupakan kain yang menutupi sebagian wajah wanita, hingga 
hanya sepasang mata yang terlihat. Penggunaan cadar dan burdah ini 
banyak dianggap sebagai sesuatu yang bersifat sunnah.29 
Cadar dalam Islam adalah jilbab yang tebal dan longgar, yang 
menutupi seluruh aurat, termasuk wajah dan telapak tangan.30 Cadar biasa 
dikenakan oleh para isteri Rasululah SAW dan isteri para Sahabat. Konsep 
cadar pertama kali diperkenlakan oleh agama Yahudi dan selanjutnya 
konsep ini dipergunakan dalam agama Kristen. Dua agama besar sebelum 
 
27Hanna Dwi Ayu Safitri, JURNAL : Komunikasi Interpersonal Pengguna Cadar (Studi Deskriptif 
Kualitatif Komunikasi Intrapersonal Pengguna Cadar Pada Mahsiswi Stai As-Sunnah Tanjung 
Morawa) 2015 
28 Abdul Halim Abu Syuqqoh, Kebebasan Wanita (Jakarta : Gema Insane Press, 1997), Hlm. 291 
29 Asma Nadia, Helvy Tima Rosa, Dkk, La Tahzan For Hijabers, (Jakarta : Asma Nadia Publishing 
House, 2013), Hlm. 07 
30 M. Shalih, Hukum Cadar, (Solo : At-Tibyan, 2001), 26 



































Islam ini telah mewajibkan penggunaan cadar bagi kaum perempuan. 
Dengan kata lain, tradisi penggunaan cadar sudah jauh sebelum ayat-ayat 
tentang jilbab dalam Islam diturunkan.31 
Cadar dalam bahasa Arab disebut Niqab, yang berarti pakaian wanita 
yang menutup wajah.Dalam kamus bahasa Indonesia KBBI di sebutkan 
bahwa cadar adalah kain penutup kepala atau muka padanan kata cadar 
sangat beragam. Antara lain, hijab, niqab, atau purdah. Intinya adalah 
selembar kain tipis yang menutupi wajah wanita, saat dirinya berada di 
luar rumah.Misalkan di Afganistan mereka menyebutnya buqo, niqob di 
Mesir dan chador di Iran, dan yang lainnya.32 
Muslimah bercadar mereka yang mengenakan jilbab yang sesuai syar’i 
yang dilengkapi dengan kain penutup wajah, dan hanya menampakan 
kedua mata. Bagi muslimah bercadar, menggunakan cadar merupakan 
suatu kewajiban. Bagi mereka yang mewajibkan setiap wanita untuk 
menutup muka berangkat dari pendapat bahwa wajah itu bagian dari aurat 
wanita yang wajib ditutup dan haram dilihat oleh lain jenis yang bukan 
mahram. Cadar bagi msulimah bercadar merupakan upaya untuk lebih 
menjaga diri dari fitnah selain memang hal itu adalah sesuatu yang lumrah 
 
31 N. Albani, Jilbab Wanita Muslimah, (Yogyakarta : Media Hidayah, 2002), 19-20 
32 Khamdan Qalbi, JURNAL : Makna Penggunaan Cadar Mahsiswi Institute Keislman Abdullah 
Fawih (Inkafa), Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya, Vol. 1, No. 3, 2003 



































dikalangan wanita-wanita salaf (istri-istri Rasulullah dan para 
Sahabatnya)33 
4. Karakteristik Cadar 
Ini adalah beberapa karakteristik muslimah bercadar:34 
a. Cadar (kain yang diikatkan diatas hidung hingga leher) tidak 
menutup wajah secara keseluruhan. Maka, dengan demikian tidak 
menutupi jati diri wanita dan memberikan kesempatan untuk 
berkenalan, khusunya di dalam masyarakat-masyarkat kecil. 
b. Oleh karena bercadar menolerir perkenalan, maka mendorong 
peran serta wanita dalam kehidupan sosial. Di antaranya 
silaturahim dengan laki-laki yang bukan mahramnya, agar 
menjauhkan pandangannya dan menjauhkan fitnah. 
c. Karena cadar menampakan kedua mata dan kedua kelopaknya, 
maka memungkinkan lawan bicara wanita memahami 
perasaannya, seperti senang atau susah, ridha atau terganggu, 
menerima atau menolak. 
d. Karena cadar menampakkan kedua mata, maka membantu wanita 
yang lemah untuk menjaga diri dari rasa malu, jika ingin 
 
33 Amalia Shofi Iskandar, JURNAl : Konstruksi Identitas Msulimah Bercadar, Program Studi 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, (Jember : Universitas Jember, 2013), 3 
34 Risky Nurul Ambina, Skripsi : Strategi Komunikasi Komunitas Wanita Indonesia Bercadar Dalam 
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memandang orang yang membuka keberaniannya. Ini berbeda 
dengan penutup yang menutup semua wajahnya. 
C. Kerangka Teori 
Pada penelitian tentang interaksi mahasiswi bercadar di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, peneliti menggunakan salah satu 
Teori Sosiologi Modern yaitu Interaksionisme Simbolik yang di 
populerkan oleh Goerge Herbert Mead.Interkasionisme simbolik 
merupakan salah satu perspektif teori yang baru muncul setelah adanya 
Teori Aksi (Action Theory) yang dipelopori oleh Max Weber. Sebagai 
teori baru muncul setelah teori aksi, maka pendekatan yang digunakan 
juga mengikuti pendekatan Weber yang digunakan dalam Teori Aksi.35 
Teori Interaksionisme Simbolik berkembang pertama kali di 
Universitas Chicago dan di kenal dengan Madzhab Chicago. Tokoh utama 
dari teori ini berasal dari berbagai Universitas di luar Chicago, di 
antaranya John Dewey dan C. H. Cooley, filsuf pertama yang 
mengembangkan teori Interaksi Simbolik di Universitas Michigan. 
Kemudian pindah ke Chicago dan banyak member pengaruh kepada W. I. 
Thomas dan G. H. Mead.36 
 
35I. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigm : Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan 
Perilaku Sosial, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), 110 
36IB. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigm : Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan Perilaku 
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Goerge Herbert Mead lahir Tahun 27 Februari 1863 di Massachussets, 
Mead mendapatkan pendidikan terutama di bidang filsafat dan aplikasinya 
terhadap kajian psikologi sosial. Mendapat sarjana muda dari Oberlin 
College di Tahun 1883 dan beberapa tahun kemudian menjadi guru 
sekolah dasar, menjadi mantri ukur di perusahaan KA dan memberikan les 
privat.37 
Karakteristik dari teori Interaksi Simbolik adalah suatu hubungan yang 
terjadi secara alami antara manusia dalam masyarakat dan hubungan 
masyarakat dengan individu.Interaksi yang terjadi antar individu 
berkembang melalui symbol-simbol yang mereka ciptakan. Realitas sosial 
merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada beberapa individu dalam 
masyarakat.Interaksi yang dilakukan antar individu itu berlangsung secara 
sadar. Interaksi simbolik juga berkaitan dengan gerak tubuh, antara lain 
suara atau vocal, gerakan fisik, ekspresi tubuh yang semuanya itu 
mempunyai maksud dan disebut dengan symbol.38 
Pada awal perkembangannya, Interaksi Simbolik lebih menekankan 
studinya tentang perilaku manusia pada hubungan interpersonal, bukan 
pada keseluruhan kelompok atau masyarakat.Proporsi paling mendasar 
dari interaksi simbolik perilaku dan interaksi manusia itu dapat dibedakan, 
 
37 George Ritzer Dan Dauglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Prenademedia Group, 
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karena ditampilkan lewat symbol dan maknanya. Mencari makna dibalik 
yang sensual menjadi penting di dalam interaksi simbolik. 
Secara umum, ada enam proporsi yang dipakai dalam konsep interaksi 
simbolik, yaitu 1) perilaku manusia mempunyai makna dibalik yang 
menggejala; 2) pemaknaan kemanusiaan perlu dicari sumber pada 
interaksi sosial manusia; 3) masyarakat merupakan proses yang 
berkembang holistic, tak terpisah, tidak linier, dan tidak terduga; 4) 
perilaku manusia itu berlaku berdasarkan penafsiran fenomenologik, yaitu 
berlangsung atau maksud, pemaknaan, dan tujuan, bukan didasarkan atas 
proses mekanik atau otomatis; 5) konsep menatal manusia itu berkembang 
dialektik; dan 6) perilaku manusia itu wajar dan kontrusktif reaktif. 39 
Teori Interkasi Simbolik Goerge Herbert Mead, konsep teori interaksi 
simbolik ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer sekitar Tahun 1939. 
Dalam lingkup Sosiologi, idea ini sebenarnya sudah lebih dahulu 
dikemukakan George Herbert Mead, tetapi kemudian dimodifikasi oleh 
Blumer guna mencapai tujuan tertentu.Teori ini memiliki ide yang baik, 
tetapi tidak terlalu dalam dan spesifik sebagaimana diajukan oleh Goerge 
Herbert Mead. Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan 
ciri manusia, yakni komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi 
makna. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat 
 
39B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigm : Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan Perilaku 
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sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur 
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang 
menjadi mitra interaksi mereka40. 
Menurut teori Interkasi Simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 
adalah interaksi manusia yang menggunakan symbol-simbol, mereka 
tertarik pada manusia menggunakan symbol-simbol yang 
merepresantasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi 
dengan sesamanya. Dan juga pengaruh yang ditimbulkan dari penafsiran 
symbol-simbol tersebut terhadap perilaku pihak-pihak yang terlihat dalam 
interaksi sosial.41 
Secara ringkas teori Interaksionsime Simbolik didasarkan pada 
premis-premis berikut:42 
a. Individu merespon suatu simbolik, mereka merespon lingkungan 
termasuk objek fisik dan objek social (perilaku manusia) berdasarkan 
media yang dikandung kompenen-kompenen lingkungan tersebut bagi 
mereka. 
b. Makna adalah produk interaksi social, keran itu makna tidak melihat 
pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa, 
 
40 B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigm : Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan Perilaku 
Sosial……….,, 109 
41 Artur Asa Berger, Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kotemporer, (Yogyakarta, Tiara Wacana, 
2004), 24 
42 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ( Bandung : Rosda Karya, 2014), 199 



































negosiasi ini dimungkinkan karena manusia mampu mewarnai segala 
sesuatu bukan objek fisik tindakan atau peristiwa (bahkan tanpa 
kehadiran objek fisik, tindakan atau peristiwa itu) namun juga gagasan 
yang abstrak. 
c. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 
waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam 
interaksi social, perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu 
dapat melakukan proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya 
sendiri. Karya tunggal Mead yang amat penting dalam hal ini terdapat 
dalam bukunya yang berjudul Mind, Self, dan Society. Mead 
mengambil tiga konsep kritis yang diperlukan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain untuk menyusun sebuah teori 
Interaksionisme Simbolik.43 
Tiga konsep itu dan hubungan di antar ketiganya merupakan inti 
pemikiran Mead, sekaligus Kuy Word dalam teori tersebut 
Interaksionisme Simbolik secara khusus menjelaskan tentang pikiran, 
self, dan masyarakat. 
a. Mind 
pikiran yang didefinisikan Mead sebagai proses percakapan 
sesorang dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan di dalam diri 
 
43 Elvinaro Eldianto, Lukiati Komala Dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, ( 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007),  136 



































individu. Pikiran adalah fenomena social. Pikiran muncul dan 
berkembang dalam proses social dan merupakan produk dari 
pikiran. Jadi pikiran juga didefinisikan secara fungsional 
ketimbang secara subtantif. Karekteristik istimewa dari pikiran 
adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya 
sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas 
secara kesluruhan. Itulah yang kita  namakan pikiran. 
Melakukan sesuatu berarti memberi respon terorganisir 
tertentu, dan bila sesorang mempunyai respon itu dalam dirinya, ia 
mempunyai apa saja yang kita sebut pikiran. Dengan demikian 
pikiran dapat dibedakan dari konsep logis lain seperti konsep 
ingatan. dalam karya Mead melalui kemampuannya menanggapi 
komunitas secara menyeluruh dan mengembangkan tanggapan 
terorganisir. Mead juga melihat pikiran secara pragmatis. Yakni, 
pikiran melibatkan proses berpikir yang mengarah pada 
penyelesaian masalah.44 
Menurut Mead, manusia mempunyai  sejumlah kemungkinan 
tindakan dalam pemikirannya sebelum ia melakukan tindakan 
yang sebenarnya.45 Berpikir menurut Mead adalah suatu proses 
 
44George Ritzer Dan Dauglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Prenademedia Group, 
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45 Goerge Ritzer, Sosiologi Ilmu Brparadigma Ganda, (Jakarta, Rajawali Pers, 2011),  67 



































dimana individu berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan 
mempergunakan symbol-simbol yang bermakna. Melalui proses 
interaksi dengan diri sendiri itu, individu memilih yang mana 
diantar stimulus yang tertuju kepadanya itu akan ditanggapinya.  
Symbol juga digunakan dalam proses berfikir subjektif, 
terutama symbol-simbol bahasa. Hanya saja, symbol itu tidak 
diapakai secara nyata, yaitu melalui percakapan internal. Serupa 
dengan itu, secara tidak kelihatan individu itu menunjuk pada 
dirinya sendiri menganai diri, atau identitas yang terkandung 
dalam reaksi-reaksi orang lain terhadap perilakunya. Maka, kondisi 
yang dihasilkan adalah konsep diri yang mencakup kesadaran diri 
yang dipusatkan pada diri sebagai objeknya.46 
Isyarat sebagai symbol-simbol signfikan tersebut muncul pada 
individu yang membuat respon dengan penuh makna. Isyarat-
isyarat dalam bentuk ini membawa pada suatu tindakan dan respon 
yang dipahami oleh masyarakat yang telah ada. Melalui symbol-
simbol itulah maka akan terjadi pemikiran. Esensi pemikiran 
dikonstruk dari pengalaman isyarat makna yang terinternalisasi 
dari proses eksternalisasi sebagai hasil interaksi dengan orang lain. 
 
46 B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigm : Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan Perilaku 
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Oleh karena perbincangan isyarat memiliki makna, maka stimulus 
dan respon memiliki kesamaan untuk semua pastisipan.47 
Maka itu dilahirkan dari proses sosial dan hasil dari proses 
interaksi dengan dirinya sendiri. Menurut Mead terdapat empat 
tahapan tindakan yang saling berhubungan yang merupakan satu 
kesatuan dialektis..keempat elementer inilah yang membedakan 
manusia dengan binatang yang meliputi impuls, Persepsi, 
Manipulasidan Komsumsi. 
Pertama Impuls, merupakan dorongan hati yang merupakan 
rangsangan spontan yang berhubungan dengan alat indera dan 
reaksi actor terhadap stimulasi yang diterima. Tahap yang kedua 
adalah Persepsi, tahapan ini terjadi ketika actor sosial mengadakan 
penyelidikan dan bereaksi terhadap rangsangan dengan Impuls. 
Ketiga Manipulasi, merupakan tahapan penentuan tindakan 
berkenaan dengan objek itu, tahap ini merupakan tahap yang 
penting dalam proses tindakan agar rekasi terjadi tidak secara 
spontanitas.  
Disinilah perbedaan mendasarantara manusia dengan binatang, 
karena manusia memiliki  peralatan yang dapat memanipulasi 
 
47 Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi Dari Filosofi Posivistik Ke Post Positivistic, (Jakarta : 
Raja Grafindo Persada, 2010),  223 



































objek, setalah melawati tiga tahapan tersebut, maka tibalah actor 
mengambil tindakan, tahapan yang keempat adalah Konsumsi.48 
b. The Self (Diri) 
Menurut Mead merupakan ciri khas manusia yang tidak 
dimiliki binatang. Diri adalah kemampuan untuk menerima diri 
sendiri sebagai sebuah objek dari perspektif yang berasal dri orang 
lain, atau masyarakat. Tapi diri juga merupakan kemampuan 
khusus sebagai subjek. Diri muncul dan berkembang melalui 
aktivitas interaksi sosial dan bahasa.Menurut Mead, mustahil 
membayangkan diri muncul dalam ketiadaan pengalaman sosial. 
Karena ia bertenatngan dengan konsep diri yang soliter dari 
certesian picture. The Self juga memungkinkan orang berperan 
dalam percakapan dengan orang lainkarena adanya sharing of 
siimbol. Artinnya, sesorang bisa berkomunikasi, selanjutnya 
menyadari apa yang dikatannya dan akibatnya mampu menyimak 
apa yang sedang dikatakan dan menetukan atau mengantisipasi apa 
yang akan dikatakan selanjutnya. 
Mead menggunakan istilan significant gestures (isyarat-isyarat 
yang berkmakna) dan significant communication dalam 
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menjelaskan bagaimana orang berbagi makna tentang symbol dan 
merefleksikannya. Ini berbeda dengan binatang, anjing yang 
menggonggong mungkin akan memunculkan reaksi pada anjing 
yang lain, tapi reaksi itu hanya sekedar insting.  
kehidupan manusia kemampuan mengantisipasi dan 
memperhitungkan orang lain merupakan ciri khas manusia. Jadi 
The Self berkaitan dengan proses refleksi diri, yang secara umum 
disebut dengan sebagai self control atau self monitoring. Melalui 
refleksi diri itulah menurut Mead, individu mampu menyesuaikan 
dengan keadaan dimana mereka berada, sekaligus menyesuiakan 
makna dan efek tindakan yang mereka lakukan. Dengan kata lain 
orang secara tidak langsung menempatkan diri mereka dari sudut 
pandang orang lain. Dari sudut pandang demikian orang 
memandang dirinya sendiri dapat menjadi individu khusus atau 
menjadi kelompok sosial sebagai seatu kesatuan. 
Mead membadakan antara I dan Me. I merupakan bagian yang 
aktif dari diri (self) yang mampu menjalankan perilaku. Me atau 
aku, merupakan konsep diri tentang yang lain, yang harus 
mengikuti aturan main, yang diperbolehkan atau tidak. I (saya) 
memiliki kapasitas untuk berperilaku, yang dalam batas-batas 
tertentu sulit untuk diramalkan, sulit untuk diobservasi dan tidak 



































terorganisir yang berisi pilihan perilaku bagi sesorang.Sedangkan 
Me memberikan kepada I sebuah arahan yang berfungsi untuk 
mengendalikan I, sehingga hasilnya perilaku manusia lebih bisa 
diramalkan, atau setidaknya tidak begitu kacau. Karena itu dalam 
kerangka pengertian tentang The Self, terkandung esensi interaksi. 
Interaksi antara I dan Me. 
Seperti namanya, teori ini berhubungan dengan media symbol 
dimana interaksi terjadi. Tingkat kenyataan sosial yang utama 
menjadi pusat perhatian Interaksionisme Simbolik adalah pada 
tingkat makro, termasuk kesadaran subjektif dan dinamika 
interaksi antar pribadi. Kita tidak hanya menangggapi orang lain, 
tetapi kita juga mempersepsi diri sendiri. Diri kita bukan personal 
penanggap, tetapi personal stimulus sekaligus. Bagaimana bisa 
terjadi, kita menjadi subjek dan objek persepsi sekaligus? 
Diri atau kedirian adalah konsep yang sangat penting bagi 
teoritisi Interkasionisme Simbolik. Diri adalah di mana orang 
memberikan tanggapan terhadap apa yang ia tujukan kepada orang 
lain dan dimana tanggapannya sendiri menjadi bagian dari 
tindakannya. Di mana ia tidak hanya mendengarkan dirinyasendiri 
tetapi juga merespon dirinya sendiri, berbicara dan menjawab 
dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada dirinya, 



































sehingga kita mempunyai perilaku dimana individu menjadi objek 
untuk dirinya sendiri. Karena diri adalah aspek lain dari proses 
sosial menyeluruh yang mana individu adalah bagiannya.  
Mead menyadari bahwa manusia sering terlihat dalam suatu 
aktivitas yang didalamnya terkandung konflik dan kontradiksi 
internal yang mempengaruhi perilaku yang diharapkan. Mereka 
menyebut konflik intrapersonal, yang menggambarkan konflik 
antar nafsu, dorongan, dan lain sebagainya dengan keinginan yang 
terinternalisasi. Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi 
perkembangan Self yang juga mempengaruhi konflik interpersonal, 
diantaranya adalah posisi sosial. Orang yang mempunyai posisi 
tinggi cenderung mempunyai harga diri dan citra diri yang tinggi 
selain mempunyai pengalaman yang berbeda dari orang dengan 
posisi sosial berbeda.49 
Terpenting dari pembahasan Mead adalah hubungan timbal 
balik antara diri sebagai objek dan diri sebagai subjek. Diri sebagai 
objek ditunjukan oleh Mead melalui konsep Me, sementara ketika 
sebagai subjek yang bertindak ditunjukannya dengan konsep I. ciri 
utama pembeda manusia dan hewan adalah bahasa atau symbol 
signifikan. Symbol signifikan haruslah merupakan suatu makna 
 
49Sindung Haryanto, Spectrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2012), 79-80 



































yang dimengerti bersama, ia terdiri dari dua fase, Me dan I. dalam 
konteks ini Me adalah sosok dari saya sebagaimana dilihat oleh 
orang lain, sedangkan I yaitu bagian yang memperhatikan diri saya 
sendiri dua hal menurut Mead menjadi sumber orisinalitas, 
kreativitas dam spontanitas.50. 
Kita tidak pernah tahu sama sekali tentang I dan melaluinya 
kita mengejutkan diri sendiri lewat tindakan kita. Kita hanya tahu I 
setelah tindakan telah dilaksanakan.Jadi, kita hanya tahu I dalam 
ingatan.Mead menekankan I karena empat alasan. Pertama, I 
adalah sumber utama sesuatu yang baru dalam proses sosial. 
Kedua, Mead yakin, di dalam I itulah nilai terpenting kita 
ditempatkan.Ketiga, I merupakan sesuatu yang kita semua cari 
perwujudan diri. Keempat, Mead melihat suatu proses 
evolusionerdalam sejarah, dimana manusia dalam masyarakat 
primitive lebih mendominasi oleh Me sedangkan dalam 
masyarakat modern komponen I lebih besar.51 
I beraksi terhadap Me yang mengorganisir sekumpulan sikap 
orang lain yang ia ambil menjadi sikapnya sendiri. Dengan kata 
lain lainMeadalah penerimaan atas orang lain yang di generalisir. 
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Sosial……….,, 124 
51 George Ritzer Dan Dauglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern 270 



































SebagaimanaMead, Blumer juga berpendapat bahwa seseorang 
memiliki kesendirian yang terdiri dari unsure I dan Me. Unsur I 
merupakan suatu yang terdiri dari dorongan,pengalaman, ambisi, 
dan orientasi pribadi. Sedangkan unsure Me merupakan suara dan 
harapan-harapan dari masyarakat sekitar. 
Pandangan Blumer ini sejalan dengan gurunya, yakni Mead. 
Yang menyatakan bahwa dalam percakapan internal terkandung 
pergolakan batin antara unsur I dan unsur Me. Pemahaman makna 
dari konsep diri pribadi dengan demikian mempunyai dua sisi, 
yakni pribadi dan sisi sosial. Karakter diri secara sosial 
dipengaruhi oleh teori (aturan, nilai-nilai, dan norma) budaya 
setempat dan dipelajari melalui interaksi dengan orang-orang 
dalam budaya tersebut. 
Konsep diri terdiri dari dimensi dipertunjukan sejauh mana 
unsure diri berasal dari diri sendiri atau lingkungan sosial dan 
sejauh mana diri dapat berperan aktif. Dari persperktif ini, 
tampaknya konsep diri tidak dapat dipahami dari diri sendiri. 
Dengan demikian, makna bentuk dalam proses interaksi antar 
orang dan objek diri, ketika pada saat bersamaan mempengaruhi 
tindakan sosial. Ketika sesorang menanggapi apa yang terjadi 



































dilingkungannya, ketika itu ia sedang menggunakan sesuatu yang 
disebut sikap. 
c. Society(Masyarakat) 
Mead menggunakan istilah masyarakat (society) yang berarti 
proses sosial tanpa proses henti yang mendahului pikiran dan diri. 
Masyarakat penting perannya dalam membentuk pikiran dan diri. 
Di tingkat lain, menurut Mead masyarakat mencerminkan 
sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil alih oleh individu 
dalam bentuk aku (Me). Menurut pengertian individualini 
masyarakat mempengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan 
melalui kritik diri untuk mengendalikan diri mereka sendiri. 
Sumbangan terpenting Mead tentang masyarkat terletak dalam 
pemikirannya mengenai pikiran dan diri.Pada tingkat 
kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead mempunyai sejumlah 
pemikiran tentang pranata sosial (social instutions).Secara luas, 
Mead mendefinisikan pranata sebagai tanggapan bersama dalam 
komunitas atau kebiasaan hidup komunitas. Secara lebih khusus, ia 
mengatakan bahwa keseluruhan tindakan komunitas tertuju pada 
individu berdasarkan keadaan tertentu menurut cara yang sama, 
berdasarkan keadaan itu pula, terdapat respon yang sama dipihak 
komunitas. Proses ini disebut pembentukan pranata. 



































Pendidikan adalah proses internalisasi kebiasaan bersama 
komunitas ke dalam diri actor. Pendidikan adalah proses yang 
esensial yang menurut pandangan Mead, actor tidak mempunyai 
diri dan belum menjadi anggota komunitas sesungguhnya sehingga 
mereka tidak mampu menanggapi diri mereka sendiri seperti yang 
dilakukan komunitas yang lebih luas. Untuk berbuat demikian, 
actor harus menginternalisasikan sikap bersama komunitas. 
Namun, Mead dengan hati-hati mengemukakna bahwa pranata tak 
selalu menghancurkan individualitas atau melumpuhkan krativitas. 
Mead mengakui adanya pranata sosial yang menindas, stereotip 
dan ultrakonsevatif yakni, dengan kekauan, ketidak lenturan, dan 
ketidak progesifannya menhancurkan atau melenyapkan 
individualitas. Menurut Mead, pranata sosial seharusnya hanya 
menetapkan apa yang sebaiknya dilakukan individu dalam 
pengertian yang sangat luas dan umum saja, dan seharusnya 
menyediakan ruang yang cukup bagi individualitas dan kreativitas. 
Di sini Mead menunjukan konsep pranata sosial yang sangat 
modern, baik sebagai pemaksa individu maupun sebagai yang 
memungkinkan mereka untuk menjadi individu yang kreatif.52 
 
52Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi Dari Filosofi Posivistik Ke Post Positivistic…….287-288 



































Dalam konsep Teori Hebert Mead tentang interaksionisme 
simbolik terdapat prinsip-prinsip dasar yang dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1) Manusia dibekali kempauan berpikir, tidak seperti binatang. 
2) Kemapuan berpikir ditentukan oleh interaksi sioal individu. 
3) Dalam berinteraksi sosial, manusia belajar memahami symbol-
simbol beserta maknanya yang memungkinkan manusia untuk 
memakai kemampuan berpikirnya. 
4) Makna dan symbol memungkinkan manusia untuk bertindak dan 
dengan   berinteraksi manusia dapat mengubah arti dan symbol 
yang digunakan saat berinteraksi berdasar penafsiran mereka 
terhadap situasi. 
5) Manusia berkesempatan untuk melakukan modifikasi dan 
perubahan karena berkemampuan berinterkasi dengan diri yang 
hasilnya adalah peluang tindakan dan pilihan tindakan. 
6) Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk 
kelompok bahkan masyarakat. Pada intinya perhatian utama dari 
teori Interaksi Simbolik adalah tentang terbentuknya kehidupan 
bermasyakat melalui proses interaksi serta komunikasi antar 
individu dan antar kelompok dengan menggunakan symbol-simbol 
yang dipaham melalui proses belajar. 



































A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini jenis penelitian deskrptif dengan menggunakan 
Pendekatan Kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Denzin dan Lincoln 
(1987) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar belakang ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 
ada.53 
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena topic 
pembahasan berkaitan dengan penjabaran interaksi mahasiwi bercadar dalam 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang mana 
peneliti tertarik untuk mengetahui secara detail dan mendalam tetang 
fenemona tersebut. Dan dengan menggunakan metode kualitatif ini peneliti 
bisa menyajikan fenomena atau topic secara jelas dan rinci. 
Tujuan dari penggunaan metode kualitatif ini adalah untuk mengetahui 
dan mengenal objek yang diteliti dan yang menjadi sasaran utama dari 
penelitian ini adalah Mahasiswi Bercadar Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
 
53Lexy j meleong, metodologi penelitian kaulitatif, (bandung: remaja rosdakarya, 1997),  04 



































menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan dari perilaku yang diamati oleh peneliti.54 
Jenis data kualitatif dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data diperoleh secara langsung dari 
sumbernya yang diamati dan dicatat pada saat pertama kali, sedangkan data 
sekunder merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dengan 
mengalisa suatu permasalahan secara lebih rinci dengan maksud bisa 
menjelaskan dan menjawab permasalahan penelitian.55 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada 
peneliti, yang mana data primer di dapat dari informasi yang diberikan oleh 
informan bersangkutan. Sedangkan data sekunder adalah sumber data yang 
dihasilkan oleh peneliti seperti berupa gambar, dokumnetasi yang terkait 
dengan waktu, lokasi, dan proses penggalihan data dengan melakukan 
wawancara kepada informan yang berada di lokasi penelitian. Sumber data 
sekunder juga didapat peneliti dari buku-buku, baik ada diperpustakaan 
ataupun di web yang sesuai dengan informasi yang sama. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 
54ILexy j meleong, metodologi penelitian kaulitatif, (bandung: remaja rosdakarya, 1997),  03 
55 Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 129 



































Lokasi penelitian merupakan tempat dimana data penelitian akan diambil. 
Lokasi penelitiannya adalah di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian ini karena menurut peneliti 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan salah satu 
kampus yang banyak terdapat mahasiswi bercadar, selain itu Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya mudah untuk dijangkau dan diakses 
sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan sebuah penelitian tentang 
mahasiswi bercadar.   
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih 
membeutuhkan waktu tiga bulan dimulai dari Bulan April dan selesai pada 
Juni 2019. 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Dalam penelitian seorang peneliti tentunya akan berhadapan langsung 
dengan seseorang informan yang akan dijadikan sebagai subyek 
penelitiannya. Informan adalah seorang yang telah dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian.56 Apalagi peneliti telah menggunakan metode kualitatif yang mana 
bersifat wawancara secara langsung dalam proses penggalian data. Berkaitan 
dengan judul peneliti yaitu “Interaksi Sosial Mahasiswi Bercadar di 
Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya“ 
 
56 Lexy j meleong, metodologi penelitian kaulitatif……, 19 



































Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah mahasiswi 
bercadar sebagai informan. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah 
interaksi sosial mahasiswi bercadar di lingkungan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
Peneliti agak kesulitan dalam mencari informan mahasiswi di Lingkungan 
Universitas Islam Negeri Surabaya, bukan karena tidak adanya informan, 
melainkan karena informan merupakan mahasiswi yang mempunyai 
pemahaman agama yang kuat, sedangkan peneliti adalah seorang laki-laki. 
Tidak jarang informan menolak untuk memberikan informasi kepada peneliti, 
karena mereka mempunyai alasan tersendiri untuk menolak diwawancarai. 
Diantaranya adalah karena mereka trauma untuk diwawancarai oleh media 
ataupun perseorangan. Selain itu mahasiswi juga tidak mau identitas mereka 
diketahui oleh orang lain dan mereka juga tidak berkenan diwawancarai oleh 
laki-laki yang tidak bersama dengan teman perempuan.  
Mahasiswi bercadar juga jarang bisa ditemui untuk di ajak wawancara. 
Peneliti kesulitan untuk mengatur waktu ketemu dengan mahasiswi bercadar, 
karena alasan mereka sibuk dengan perkuliahan dan kegiatan di luar. 
Keberadaan mereka juga jarang terlihat di lingkungan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Karena mereka kebanyakan berdiam di dalam 
kelas, kalau tidak begitu mereka sehabis perkuliahan langsung pulang. 
Sehingga peneliti jarang melihat adanya mahasiswi bercadar berkeliaran di 



































Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Dalam pemilihan subyek penelitian 
tentang mahasiswi bercadar, peneliti meminta bantuan kepada teman-teman 
untuk memberikan informasi terkait keberadaan mahasiswi bercadar.peneliti 
juga meminta nomor kontak mahasiswi bercadar kepada teman sekelasnya 
ataupun yang kenal dengan mahasiswi bercadar.    
Dalam hal ini ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pencarian 
subyek penelitian : 
1. Teknik Pemilihan Informan 
Peneliti dalam memilih narsumber yang diwawancara menggunakan 
teknik Snowball Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, 
yang awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini 
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum 
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi 
yang dapat digunakan sebagai sumber data.57 Narasumber yang 
diwawancarai adalah orang-orang yang secara sengaja dipilih sendiri oleh 
peneliti dan bersedia untuk dijadikan narasumber, karena ada informan 
yang menolak untuk diwawancarai. Pemilihan narasumber ini berdasarkan 
kriteria yang memiliki kaitan dengan situasi dan kondisi yang akan diteliti. 
Disini peneliti mengambil dua kriteria informan yaitu mahasiswi bercadar 
dan mahasiswa yang tidak bercadar. mahasiswi bercadar merupakan 
 
57 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Alfabeta, Bandung 2014), 54   



































informan utama yang dapat memberikan infromasi secara detail dan 
mengetahui akan situasi dan kondisi masalah yang sedang dijadikan 
penelitian. Sedangkan mahasiswi tidak bercadar adalah informan 
pendukung, yang mana mahasiswa yang tidak bercadar ini dapat 
memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan 
pembahasan dalam penelitian. Selain itu, informan pendukung juga 
memberikan informasi yang yang tidak diberikan oleh informan utama, 
sehingga kiranya informan pendukung dapat melengkapai data atau 
informasi yang peneliti butuhkan.  
Daftar Subyek Penelitian 
3.1 








































6 Siti Nurhayati 
Adab dan Mahasiswi 
Informan 






















































































D. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam penelitian juga menggunakan beberapa tahapan atau 
tingkatan yang sesuai dengan prosedur atau cara penelitian yang benar. 
Tahapan dalam penelitian itu sendiri meliputi : 
1. Tahapan Pra Lapangan 
Dalam tahapan pra lapangan ini yang mana tahap yang digunakan 
oleh peneliti sebelum masuk ke lapangan obyek studi.58 Tahapan ini 
merupakan tahapan pertama dalam melakukan penelitian. Pada tahap 
ini peneliti melakukan identifikasi dan memilih masalah atau topik 
 
58Lexy j meleong, metodologi penelitian kaulitatif……., 157 



































yang akan diteliti yaitu tentang interaksi social mahasiswi bercadar di 
lingkungan Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selanjutnya 
melakukan tinjauan kepustakaan. Setelah itu merumuskan masalah 
atau topic penelitian secara focus pembahasan untuk membuat 
penilitian tersebut lebih terarah dan pembahasannya jelas. Peneliti juga 
mneyiapkan suarat perizinan penelitian dari pihak kampus untuk 
kelancaran penelitian dan tidak lupa menyiapkan alat-alat penelitian 
yang dapat memudahkan melakukan penelitian, seperti kerta, 
handpone, bulpoin dan lain sebagainya. Sebagaimana tahap pra 
lapangan itu sendiri dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam menyusun rancangan penelitian itu sendiri peneliti 
berangkat dari permasalahan yang akan diangkat di dalam 
penelitian. Permasalahan yang diangkat oleh peneliti mengnai 
mahasiswi bercadar di lingkungan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Peneliti juga menyusun strategi agar 
dalam proses peneitian tepat pada sasaran. 
b. Memilih Lapangan Penelitian 
Sebagaimana memilih lapangan penelitian yang mana 
sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti, 
karena dengan berpijak pada rumusan masalah tersebut peneliti 



































dapat memilih lokasi penelitian yang sesuai dan memberikan 
kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
c. Mengurus Perizinan 
Perizinan merupakan salah satu hal yang penting dalam 
melakukan proses penelitian. Dengan adanya perizinan dapat 
memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian. Dan 
peneliti juga telah melakukan prosedur yang benar sebelum 
memasuki lokasi penelitian dengan izin terlebih dahulu. 
Sebelum melakukan terjuan ke lokasi penelitian, peneliti 
terlebih dahulu meminta surat izin penelitian ke akademik.  
d. Penilaian Lokasi Penelitian 
Di dalam penilaian lokasi penelitian merupakan salah sau 
cara yang dilakukan oleh peneliti dalam melihat lokasi 
penelitian yang berhubungan dengan situasi, kondisi, latar, 
beserta konteksnya. Peneliti juga dapat melihat kesesuaian atau 
tidak dengan permasalahan yang diangkat.Menurut peneliti, 
lokasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel ini sudah sesuai 
dengan permasalahan yang sedang peneliti angkat, situasi dan 
kondisinya baik untuk melakukan penelitian. Serta latar dan 
konteksnya sesuai dengan apa yang peneliti angkat dalam 
permasalahan. 
e. Memilih Informan 



































Sehubungan dengan informan yang akan digunakan di 
dalam pengumpulan data penelitian, maka informan yang diilih 
oleh peneliti harus benar-benar mengetahui dan memahami 
kondisi yang berada di lokasi penelitian. Pemilihan informan 
tidak hanya satu sumber yang diambil melainkan harus ada 
beberapa sumber lain yang mendukung untuk mencapai 
kevaliditasan data. Peneliti memilih informan secara acak, 
mulai dari satu fakultas ke fakultas lain. Informan yang 
penilitih pilih merupakan subyek yang mengerti tentang 
mahasiswi bercadar di lingkungan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Tidak ada masalah dalam memilih 
informan, cuman ada sedikit kesulitan dalam mencari informan 
yang ada di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, khususnya informan mahasiswi bercadar. 
f. Etika Dalam Penelitian 
Etika dalam penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh 
peneliti yang berpengang pada nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat. Sebeleum melakukan penelitian di lapangan, 
peneliti harus bersikap sopan, dan berpura-pura tidak 
mengatahui keadaan yang ada di lapangan. Peneliti juga 
menjadi pendengar yang baik, dan tidak bersikap menggurui 
serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 



































informan. Dengan etika seperti ini peneliti yakin dapat terjalin 
interaksi yang baik antara peneliti dengan informan sehingga 
tidak merasa canggung, sebagaimana dalam latar penelitian ini 
berada di perguruan tinggi. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap pekerjaan lapangan merupakan sumber proses awal yang 
berkelanjutan dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti akan 
melakukan penelitian baik kepada seetiap informan maupun lokasi 
penelitian yang bersangkutan. Sebagaimana tahap pekerjaan lapangan 
ini peneliti telah masuk di dalam proses penelitian. Ketika peneliti 
masuk didalam proses penelitian yang perlu diperhatikan oleh peneliti 
adalah menjalin hubungan atau interaksi terlebih dahulu dengan 
subyek atau informan, dengan begitu akan mempermudah peneliti 
dalam penggalian data. 
Kemudian setelah peneliti memahami latar penelitian, dilanjutkan 
pada proses pengumpulan data serta fakta yang ada di lapangan terkait 
masalah penelitian yang akan diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan 
melalui proses wawancara oleh subyek penelitian yang sudah dipilih 
oleh peneliti, yaitu mahasiswi bercadar dan mahasiswa pada 
umumnya. Peneliti juga melakukan observasi di lokasi penelitian guna 
mengecek kesesuaian fakta di lapangan dengan apa yang dikatakan 



































oleh informan pada saat wawancara. Setelah pengumpulan data, 
dilakukan pengelolahan data serta dilanjutkan dengan menganalisa 
data yang didapat oleh peneliti di lapangan.dengan tahap memperoleh 
data baik dengan primer atau sekunder. Tahap pekerjaan lapangan ini 
dilakukan oleh peneliti dalam proses penggalian data dan digunakan 
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan pemasalahan yang 
diangkat oleh peneliti. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian merupakan tahap ketiga yang merupakan 
proses terakhir dari penelitian. Pada tahap ini penulis mengumpulkan 
semua data yang sudah diterima dan mendalami kembali hasil dari 
penelitian agar digunakan dalam sebuah laporan.Selain itu peneliti 
juga butuh saran dan kritik bagi penulis agar menajdi lebih baik dan 
sempurna. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam proses 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dala 
pendekatan kualitatif umumnya menggunakan observasi, wawncara, dan 



































dokumentasi. Atas dasar tersebut ketiga teknik penelitian pengumpulan 
data tersbeut digunakan dalam penelitian. 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data atau keterangan 
dalam suatu penelitian melalui pengamata secara langsung di tempat 
atau objek yang diteliti.59 Sehingga dari pengamatan tersebut peneliti 
dapat mengatahui secara tidaknya tempat atau objek tersebut dengan 
tujuan peneliti, hal ini direncanakan dan dicatat secara sistematis 
sehingga dapat dikontrol kendalanaya dan kevalidannya. 
Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang 
diobservasi (kegiatan-kegiatan yangterjadi di latar itu), orang-orang 
yang berpartipasi dalam kegaitan-kegiatan itu.60 Peneliti melakukan 
observasi sekitar satu bulan. Observasi yang dilakukan yaitu dengan 
cara melihat langsung keadaan lokasi.observasi dilakukan di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selama observasi, 
peneliti sering bertanya kepada teman-teman tentang mahasiswi 
bercadar, selain itu peneliti juga mengamati secara langusng mengenai 
interaksi mahasiswi bercadar yang ada di Universitas Islam Negeri 
 
59Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta : Rineka Cipta, 
2006),  124 
60 Ruslan Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2006), 161  



































Sunan Ampel Surabaya Tujuan dari pengamatan ini agar peneliti dapat 
memperoleh data yang rinci dan detail. 
b. Wawancara 
Wawancara meruapakan salah satu cara pengumpulan data dalam 
suatu penelitian. Karena menyangkut data maka wawancara 
merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. 
Wawancara sebagai cara yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari informan dengan bertanya secara bertatap muka (face to 
face).61 Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara dengan 
informan yang terkait dengan interkasi mahasiwi bercadar di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Peneliti melakukan wawancara melalaui dua cara, yaitu 
wawancara langsung dan wawancara tidak langsung. Wawancara 
langsung dilakukan oleh peneliti bertanya dengan tatap muka, 
menemui langsung informan yang bersangkutan.Sedangkan informasi 
tidak langsung dilakukan peneliti melalui media social, seperti 
whatsup. Wawancara tidak langsung ini terjadi karena informan 




61 Cholis Nurbuko Dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  83 



































Dokumentasi merupakan catatan perintiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.62 Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung 
oleh dokumen yang terkait. Peneliti menganggap dokumentasi di 
dalam sebuah penelitian begitu penting yang dapat menunjang sumber 
data yang berbentuk foto dan lain sebagainya terkait dengan interaksi 
mahasiswi bercadar di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
Peneliti kesulitan dalam mengambil dokumentasi berupa foto yang 
ditujukan kepada informan, karena mereka kebanyakan tidak berkenan 
mendokumnetasikan aktivitasnya. Ketika sedang wawancara misalnya, 
ada beberapa informan yang bersedia untuk diwawancarai oleh 
peneliti, namun dengan sayrat tidak ada dokumentasi dari aktivitas 
wawancara tersebut.jadi peneliti kali ini kesuliatan untuk mendapatkan 
dokumentasi mereka. 
d. Analisis Data 
Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk menganalisa 
data yang telah dikumpulkan yaitu : 
1) Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaaan dan 
 
62 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996),  96 



































trasformasi data kasar yang diperoleh dilapangan studi. 
Dari data-data yang sudah terkumpul hasil dari observasi 
dan wawancara, peneliti memilih-dan memilah data yang 
mana sekiranya sesuai dengan kondisi dan situasi 
penelitian.  
2) Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk 
teks naratif berdasarkan kumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
3) Penrikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawingand verification), mencari makna dari setiap gejala 
yang diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan atau 
pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alus 
kausalitas dan proposisi. Selama penelitian masih 
berlangsung, setipa kesimpulan yang ditetapkan akan terus 
menerus diverifikasi hinggga benar-benar diperoleh 
konklusi yang valid dan kokoh. 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data-data yang telah didapatkan melaluli beberapa proses sebelumnya 
tidak kemudian bisa relevan atau sesuai fakta di lapangan, maka 
diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Data-data yang sudah 



































terkumpul terlebih dahulu diukur keabsahan data, tujuannya adalah agar 
informassi dan data yang telah diperoleh memiliki derajat kepercayaan 
dan ketepatan yang akurat, sehingga hasil penelitian bisa dipertanggung 
jawabkan dan sesuai dengan fakta-fakta  actual yang ada di lapangan. 
Dalam penelitian ii penulis menggunakan teknik triangulasi. 
1. Triangulasi. 
Yang dimaksud triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data 
yang dilakukan denagna memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan maupun sebagai pembanding 
terhadap ata tersebut, tekniknya adalah dengan pemeriksaannya  
sumber lainnya.63 Dalam teknik keabsahan data triangulasi terdapat 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.64 Triangulasi sumber 
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber.Jika 
dikaitkan dengan penelitian ini, maka data-data tersebut diperoleh dari 
mahasiswi-mahasiswi bercadar di lingkungan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Data tersebut kemudian akan dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan kesimpulan. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan 
 
63Lexy Moleong, Metodologi Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2002), 178 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2010), 372 



































dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
menggunakan teknik yang berbeda. Seperti dalam penelitian ini, selain 
dengan menggunakan wawancara peneliti juga mengecek 
kebenarannya dengan melakukan observasi secara langsung. Peneliti 
kemudian melakukan observasi di lapangan, Serta didukung dengan 
data dokumentasi yang ada.Sehingga hasil dari triangulasi tersebut, 
dapat memberikan kesimpulan mengenai keabsahan dari data 
penelitian yaitu apakah data yang diperoleh ternyata konsiten, tidak 
konsisten atau berlawanan. 
2. Memperpanjang Waktu Penelitian 
Pengecekan data dengan memperpanjang waktu penelitian dalam 
penelitian ini berorientasi pada situasi ketika penulis masih belum 
puas dengan data yang diperoleh karena subjek penelitian hanya bisa 
ditemui di waktu tertentu. Dengan memperpanjang waktu penelitian 
penulis akan benar-benar memahami kondisi lingkungan social, 
ekonomi dan bdaya yang akan diteliti sekaligus mnejalin keakraban 
dnegna narasumber, karena jika sudah akrab dengan narasumber rasa 
percaya akan muncul dan tidak ada yang ditutup-tutupi lagi. Teknik ini 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 



































dikumpulkan karena perpanjang keikutsertaan, penulis akan banyak 
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INTERAKSI MAHASISWI BERCADAR DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
SUNAN AMPEL SURABAYA 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Selayang Pandang Tentang Mahasiswi Bercadar Di Uinsa 
Universitas Islam Sunan Ampel merupakan salah satu perguruan tinggi 
yang berada di Surabaya. Universitas ini dalam penyelenggaraan pendidikan 
memakai paradigma keilmuan model menara kembar. Paradigma ini 
menekankan pada pendekatan Islamisasi nalar yang dibutuhkan demi 
terciptanya tata keilmuan yang saling melengkapi antara ilmu-ilmu keislaman, 
Sosial Humaniora, serta Sains dan Teknologi. Universitas Islam  Negeri 
Sunan Ampel Surabaya berdiri pada sekitar Tahun 1950, atas dasar 
musayawarah para tokoh muslim Jawa Timur yang menginginkan dan 
mempunyai gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi yang berbasis Islam 
di bawah naungan Departemen Agama. 
Universitas Islam Negeri Surabaya pada awalnya bernama IAIN (Institute 
Agama Negeri Surabaya) dan baru hanya mempunyai 3 (tiga) Fakultas yaitu 
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syariah dan Fakultas Ushuluddin. Seiring 
berkembangan waktu dan IAIN mampu berkembang pesat, pada Tahun 1966-
1970 IAIN telah memiliki 18 Fakultas yang tersebar di 3 (Tiga Provinsi yaitu 
Jawa Timur, Kalimantar Timur dan Nusa Tenggara Barat.Barulah pada 



































Tanggal 1 Oktober 2013, IAIN bermetaformosis menjadi UINSA Surabaya 
berdasarkan keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2003. 
Banyak dari berbagai daerah yang memilih Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya sebagai sarana untuk menuntut ilmu, selain tempatnya 
yang stategis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya juga 
merupakan salah satu kampus yang bertaraf Internasional. bahkan Mahasiswa 
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tidak hanya berasal dari 
Lokal saja melainkan ada yang dari Luar Negeri misalnya Malasya, Thailand 
dan lain-lain. Akibat dari berbagai macam daerah yang datang ke Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya akhirnya muncul berbagai macam 
budaya dan karakter yang ada dilingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. salah satu dari beragam budaya yang terlihat mencolok 
adalah dari segi busana.  
Dahulu Mahasiswa dalam perkuliahan masih menggunakan busana lokal 
seperti Jarik, Sarung dan lain sebagainya. Pada waktu itu busana yang dipakai 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tidaklah aneh-
aneh, hampir semua berpakaian lokal. Seiring dengan berkembangnya waktu, 
busana yang pakai oleh Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya berubah ke arah lebih modern hal itu terjadi karena mereka 
mengikuti pesatnya perkembangan zaman. Salah satu contoh busana yang 
masuk ke Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah 
Cadar.Budaya Cadar masuk ke Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 



































Surabaya melalui mahasiswa-mahasiswa Asing, misal Malasya. Sehingga 
lambat laun banyak Mahasiswa dari local banyak yang tertarik untuk 
memakai cadar. Jadi bukan hanya dari mahasiswa Asing yang memakai cadar 
namun mahasiswi Lokal juga menggunakan Cadar. 
Cadar merupakan kain yang menutupi sebagian wajah wanita, hingga 
hanya sepasang mata yang terlihat. Penggunaan cadar dan burdah ini banyak 
dianggap sebagai sesuatu yang bersifat sunnah. Fenomena perempuan 
bercadar telah banyak ditemui di beberapa tempat, seperti di rumah makan, 
masjid, kampus dan lain sebagainya. 
Salah satu tempat yang terdapat banyak mahasiswi bercadar adalah 
Universitas, sehingga Mahasiswa cadar bukanlah sesuatu hal yang asing lagi 
bagi teman-teman Mahasiswa, Dosen dan Civitas Akademik. Mahasiswi 
bercadar sudah sering kita jumpai di lingkungan Universitas akan tetapi ada 
Mahasiswa yang masih memiliki persepsi atau stigma yang negative terhadap 
kehadiran Mahasiswi bercadar. Sebagian Mahasiswa melihat seseorang yang 
menggunakan cadar lebih bersifat fanatic terhadap agama. Di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel tidak semua fakultas ada Mahasiswa yang 
bercadar, hanya beberapa Fakultas saja yang terdapat Mahasiswi bercadar. 
Ada beberapa hal atau faktor yang mempengaruhi pemakaian cadar 
dilingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 



































2.  Yang Melatarbelakangi Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya Menggunakan Cadar 
Sebelum memutuskan untuk menggunakan cadar, penampilan luar 
mahasiswi seperti kebanyakan mahasiswi pada umumnya di Universitas Islam 
Sunan Ampel Surabaya. Ada beberapa hal yang melatarbelakangi mereka 
menggunakan cadar, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Factor Keluarga  
Keluarga memiliki peran penting dalam menentukan masa 
depan anak. Keluarga juga merupakan factor yang paling berpengaruh 
dalam menentukan karakter anak. Seperti mahasiswa bercadar yang 
bernama Hajar. Dilingkungan keluarganya menutup aurat secara 
keseluruhan merupakan kewajiban tersendiri. Di dalam kelurganya 
sudah dibiasakan untuk selalu berpenampilan menutup aurat secara 
toatalias. 
“banyak yang mempengaruhi saya bercadar mas, salah satunya 
iya pendidikan orang tua, dalam hal ini orang tua saya telah 
membiasakan anak-anak perempuannya untuk menutup aurat 
sedari kecil, membiasakan berjilbab dan memakai pakaian 
panjang.”66 
Hajar pertama kali menggunakan cadar di pondok pesantren, 
waktu itu dia kelas Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Waktu dipondok pesantren memang 
 
66Wawancara Dengan Hajar Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Pada Tanggal 15 Mei 2019, Pukul 
13.20 Wib 



































ada aturan bahawa setiap kegiatan belajar mengajar ketika ustadz 
mengajar diwajibkan untuk memakai cadar, dikarenakan takut adanya 
mudhorot antara ustadz dengan santriwati. Seperti jatuh cinta, saling 
memandang dan lain-lain. Pada awalnya hajar menggunakan cadar 
hanya sebatas pada ruang kelas saja, setelah keluar kelas dia 
melepasnya. 
Waktu kelas tiga SMA baru hajar konsisten untuk 
menggunakan cadar, karena sudah kebiasaannya yang setiap kali di 
pondok menggunakan cadar, karena juga dorongan dari keluarganya. 
Dari pihak keluarganya sebenarnya tidak ada paksaan untuk memakai 
cadar, namun orangtuanya mendukung hajar memakai dan 
menggunakan cadar dalam keseharian. Karena dalam keluarga hajar 
sudah diajarkan untuk selalu menutup aurat semenjak dini, sehingga 
ketika hajar berkeinginan menggunakan cadar tidak ada pelarangan 
dari keluarganya melainkan dukungan dan restu dari pihak 
keluarganya. 
“Alhamdulillah dari keluarga mendukung penuh saya memakai 
cadar, sebenarnya orangtua tidak menyuruh memakai cadar, 
tetapi ketika berniat memakai cadar mereka 
memperbolehkan”67    
 
67 Wawancara Dengan Hajar Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Pada Tanggal 15 Mei 2019, Pukul 
13.20 Wib  



































Keluarga merupakan titik awal bagi anak untuk menentukan 
cara berpikir kedepannya. Pendidikan pertama yang diperoleh oleh 
anak adalah keluarga. Apalagi kalau dari pihak keluarga mendukung 
atau merestui apa yang dilakukan oleh anak. Hal itu yang memicu 
anak yakin apa yang mereka lakukan. 
Tetapi tidak semua mahasiswi yang bercadar di UINSA 
mendapat dukungan dari pihak keluarga, ada juga dari mahasiswi 
bercadar yang  tidak dapat mendapat restu dari orang tuanya. Seperti 
yang di alami oelh mahasiswi bercadar yang bernama Rani dari 
fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
“sempat dapat penolakan dari orang tua, mereka menganggap 
jelek orang bercadar, apalagi dengan kajidian-kejadian teror, 
dan mereka takut kalau sama masuk anggota ISIS”68 
Rani adalah mahasiswi Fakultas Ushuluddin yang 
menggunakan cadar karena nadzar pada dirinya sendiri, kalau dia 
masuk di UINSA, maka akan bercadar. pada mulanya Rani memakai 
cadar sembunyi-sembunyi, hanya dalam waktu perkuliahan saja. 
ketika berada di rumah dia melepas cadarnya, karena tidak 
diperkenankan oleh orangtuanya untuk menggunakan cadar, sebab 
khawatir kalau dia akan ikut-ikutan kelompok radikal ekstrem, seprti 
ISIS. orang tua Rani menganggap kalau kelompok bercadar 
 
68 Wawancara Rani Fakultas Ushuluddin, Pada Tanggal 28 Mei 2019, Pada Pukul 13.33 Wib 



































merupakan kelompok yang negative, sehingga dia tidak diperbolehkan 
menggunakan cadar. Namun dia tetap kukuh menggunakan cadar 
dengan alasan bahwa dengan memakai cadar bisa terhindar dari 
godaan laki-laki dan menhindari fitnah.  
“saya menyakinkan kedua orangtuku. Saya membuktikan pada 
mereka bahwa sebenarnya cadar itu bukan seperti apa yang 
mereka anggap, orang-orang teroris itu hanya merusak citra 
dari orang bercadar, dan saya menggunakan cadar ini untuk 
menghindari dari pandangan laki-laki dan fitnah”69 
 Setelah menyakinkan orangtuanya, akhirnya rani 
diperbolehkan menggunakan cadar dalam keseharian, baik 
diperkuliahan atau di dalam rumah. Mereka hanya memberikan 
himbauan untuk Rani agar tetap hati-hati dalam setiap keadaan. 
“lambat laut dari pihak menyadari, iya terus diperbolehkan 
menggunakan cadar, namun disuruh tetep hati-hati sama 
orangutan, jangan sampai ikut-ikutan yang aneh-aneh”70 
 
69 Wawancara Rani Fakultas Ushuluddin, Pada Tanggal 28 Mei 2019, Pada Pukul 13.33 Wib  
70 Wawancara Rani Fakultas Ushuluddin, Pada Tanggal 28 Mei 2019, Pada Pukul 13.33 Wib  





































b. Factor Agama 
Factor Agama merupakan salah satu factor paling berpengaruh 
untuk mahasiswi bercadar dalam menggunakan cadar. Atas perintah 
Agama yang mewajibkan bagi umatnya untuk selalu menutup aurat 
dimana pun berada. Seperti mahasiswi bercadar yang berasal dari 
Fakultas Tarbiyyah dan Keguruan yang bernama Venny, 
“alasan saya memakai cadar adalah untuk menjalankan sunnah 
Rasululluah dan perintah Allah yaitu salah satunya dengan 
menutup aurat yang sesuai syariat biar jauh fitnah juga, 
menjaga padangan dari laki-laki mas”71 
Melihat apa yang dikatakan oleh vanny, bahwasanya agama 
mempunyai pengaruh yang besar bagi dirinya untuk menggunakan 
cadar. Vanny juga mencoba untuk taat kepada Allah dan Rasulnya 
 
71Wawancara Lewat Obrolan Media Dengan Venny, Fakultas Tarbiyyah Dan Keguruan, Pada Tanggal 
23 Mei 2019 Pada Pukul 08.45 Wib  



































dengan menggunakan cadar, yang menurut dirinya cadar merupakan 
cara terbaik menutup aurat secara syari’at. Selain itu dia 
mengungkapkan kalau dia juga menjaga agar bisa terhindar dari fitnah 
dan terhindar pula dari pandangan-pandangan laki-laki. 
 Hal serupa juga dirasakan oleh mahasiswi bercadar yang 
bernama Rani, dia memakai cadar karena ingin menutup aurat sesuai 
dengan syari’at 
“awal pertama kali bercadar karena saya ingin hijrah dengan 
sungguh-sungguh, ingin menutup aurat sesuai syari’at islam. 
Saya kalau melihat wanita-wanita yang bercadar hati saya 
tenang, tentram, habis itu iya Alhamdulillah saya pakai cadar 
.”72 
Alasan Rani menggunakan cadar karena dirinya ingin menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi, sehingga dirinya berhijrah dari perbuatan 
yang dianggapnya buruk menuju perkara yang dianggapnya baik. 
Selain itu dirinya termotivasi oleh wanita-wanita yang sudah bercadar. 
Rani mengikuti apa yang dilakukan wanita bercadar yang selalu 
dilihatnya, karena menurutnya cadar adalah cara menutup aurat yang 
dianjurkan oleh syariat islam. Dulu rani sebelum menggunakan cadar 
rani menggunakan pakaian yang ketat-ketat, seperti menggunakan 
jeans, koas ketat dan lain-lain. Lama-kelamaan risih dengan apa yang 
dia pakai sehingga memutuskan untuk menggunakan cadar. Sebelum 
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memutuskan untuk menggunakan cadar, Rani mengikuti kajian-kajian 
agama yang diadakan di kampus maupun di luar kampus, dan itu 
menambah kemantapan Rani untuk menggunakan cadar.  
Berbeda dengan Hajar, dalam proses menggunakan cadar salah 
satu alasan konsisten untuk selalu menggunakan cadar dia belajar 
Agama secara mendalam waktu menempuh pendidikan di pondok 
pesantren 
“kelas tiga sma itu pelajarannya berat-berat, tafsir alquran, 
hafalan surat-surat, dan sering juga masalah hijab dikaji dalam 
pengajian pondk, jadi lebih mantap menggunakan cadar”73  
c. Kemauan Individu 
Hasil observasi yang diperoleh peneliti tentang factor 
Mahasiswi menggunakan cadar yang terakhir adalah kemauan 
individu itu sendiri. Mereka memutuskan untuk bercadar karena hasil 
prosesnya dari belajar agama yang mendalam, sehingga lambat laun 
mereka penuh dengan kenyakinan memutuskan untuk menggunakan 
cadar dalam kesehariannya.Seperti mahasiswi bercadar yang bernama 
Nur Hayati. 
“saya pakai cadar ya Alhamdulillah atas inisiatif sendiri, untuk 
mengurangi hisab ayah saya diakhirat. selain itu karena 
kehidupan saya di kota saya kira susah menjaga diri terutama 
aurat di usia yang segitu, dan saya juga penghafal yang banyak 
 
73 Wawancara Dengan Hajar Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Pada Tanggal 15 Mei 2019, Pukul 
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belajar dari al-quran akan hal akhirat yang horo-horor itu mas, 
Sehingga ya saya berfikir sendiri untuk memakai cadar mas”74 
 
Banyak hal yang mempengaruhi mahasiswi untuk 
menggunakan cadar, mereka menyakini bahwa menggunakan cadar 
merupakan salah satu cara menutup aurat yang baik dan benar. 
Sedangkan di dalam agama ada perintah yang mewajibkan umatnya 
untuk menutup aurat sesuai syariat, mereka berpikiran kalau 
menggunakan cadar adalah cara menutup aurat yang benar dan sesuai 
dengan syariat agama. 
 Mahasiswi bercadar rata-rata mulai menggunakan cadar dari 
sebelum masuk jenjang perkuliahan, seperti mahasiswi bercadar yang 
bernama Vanny, dia menggunakan cadar sejak SMA. 
“pas SMA saya sudah pakai cadar mas, cumak ya masih lepas 
pasang, Alhamdulillah waktu pertama masuk kuliah sudah 
konsisten sampai sekarang, dan semoga selalu bisa istiqomah 
mas, doakan saja”75 
Tidak hanya Vanny yang menggunakan cadar waktu SMA. 
Mahasiswi dari jurusan Manejemen dakwah yang bernama Hajar juga 
sudah menggunakan cadar waktu SMA kelas 3. 
“sejak kelas 3 SMA, sebenarnya awal pertama kali 
menggunakan cadar iya waktu pertama masuk pondok kelas 1 
SMA, dipondok kan disuruh makai cadar ketika KBM 
 
74 Wawancara Lewat Obrolan Media Dengan Nur Hayati Fakultas Adab Dan Humaniora, Pada 
Tanggal 23. Mei 2019, Pukul 06.50 Wib 
75 Wawancara Lewat Obrolan Media Dengan Venny, Fakultas Tarbiyyah Dan Keguruan, Pada Tanggal 
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berlangsung, kalau diluar itu bebas, dari kebiasaan itu akhirnya 
ya saya memutuskan untuk konsisten makai cadar pas kelas 3 
SMA”76 
Ada juga mahasiswi bercadar yang mulai menggunakan cadar 
setelah masuk perkuliahan. Seperti mahasiswi Fakultas Syariah 
bernama Memey yang pertama kali mulai menggunakan cadar baru 
pada semester 3, 
“saya pertama makai cadar awal semester 3, saya ingin jadi 
pribadi yang lebih baik baik lagi. Menutup aurat sesuai dengan 
syariat mas. Jadi Smt 3 yakin pakai cadar” 
Selain itu ada juga yang awal masuk kuliah baru menggunakan 
cadar, seperti Rani yang saat ini mengambil jurusan tasawuf di 
Fakultas Ushuluddin. 
“saya dulu punya nadzar ya, jika keterima masuk uins saya 
akan makai cadar. Dan Alhamdulillah saya akhirnya keterima 
dan masuk kuliah langsung makai cadar mas”        
Mereka juga mempunyai sebuah komunitas tersendiri yang 
bernama UINSA Niqab Squad.Adapun tujuan dibentuknya komunitas 
ini adalah untuk saling sharing, menjalin silaturahmi dan saling 
menguatkan antara satu dengan yang lainnya. 
“biasanya kita kumpulan rutin seminggu satu kali, tapi 
sekarang kan banyak senior-senior yang sudah skripsi, banyak 
yang lulus, jadi sekarang jarang ada kumpulan, komunitas ini 
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terbentuk untuk survive sharing dan saling menguatkan untuk 
selalu konsisten dalam memakai cadar”77 
 
 Komunitas yang didirikan atas dasar kepentingan dan tujuan yang 
sama demi menjalin kekerabatan dan saling memberikan motivasi 
untuk selalu konsisten dalam hal kebaikan itu terbilang banyak 
anggotanya, mahasiswi yang bergabung di dalam komunitas tersebut 
bukan hanya dari kalangan mahasiswi yang bercadar saja melainkan 
ada juga anggota yang tidak menggunakan cadar ikut bergabung di 
dalamnya. tidak ada waktu khusus untuk mereka berkumpul, Ketika di 
rasa ada suatu problem atau ada keinginan berkumpul barulah mereka 
mengadakan sebuah pertemuan.    
Ada dua jenis Cadar yang dipakai di Universita Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya yaitu  
1. jenis Kain  
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2. jenis Masker.  
 




































Pada umumnya mahasiswi bercadar menggunakan selembar kain 
untuk menutupi wajahnya, sehingga seluruh wajahnya tidak terlihat 
kecuali kedua matanya. Ada berbagai macam model kain cadar yang 
biasa dipakai oleh mahasiswi bercadar di Universita Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Selain itu ada juga mahasiswi yang bercadar 
tetapi mereka tidak menggunakan kain untuk menutupi wajahnya, 
melainkan menggunakan sejenis masker. Alasan mereka memakai 
masker adalah agar tidak diketahui bahwa mereka sebenarnya dalam 
kesehariannya memakai cadar. Untuk  mengantisipasi akan ada hal 
yang tidak terduga dan juga untuk menghindari dari intimidasi ataupun 



































hal-hal yang tidak diinginkan ketika mamakai cadar dari kain. 
akhirnya mereka memilih untuk menggunakan masker sebagai 
alternative pengganti cadar tersebut. seperti yang diungkapkan oleh 
Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang bernama Anggia 
“alasan saya menggunakan masker untuk menutupi wajah dari 
pada kain karena saya dilarang oleh orangtua kalau dikampus, 
kalau dikajian-kajian saya menggunakan cadar kain, orangtua 
kawatir kalau saya menggunakan cadar dikampus, karena 
kejadian kemaren yang marak tetnang teroris dan ISIS, takut 
nanti saya dibilng ikut-ikutan kelompok tersebut. dan juga 
dikampus ada pelarangan memakai cdar akhirnya ya saya pakai 
masker, selagai dosen tidak menyuruh melepaskan ya saya 
tetap saya pakai. Tapi ketika berdiskusi, presentasi saya 
lepas”78  
Dari kalangan mahasiswa sendiri termasuk peneliti susah untuk 
membedakan mana yang memang benar-benar mahasiswi bercadar 
dan mahasiswi sakit yang kebetulan memakai masker.  
Tidak hanya itu, mahasiswi bercadar di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya secara keseluruhan bersifat eksklusif 
(tertutup), namun juga ada yang bersifat inklusif. Mahasiswa yang 
bersifat Inklusif bersifat lebih terbuka terhadap lingkungan sekitarnya. 
Seperti bersedianya untuk diwawancarai, bergerumbul dengan teman-
teman, dan tidak selalu menghindar.Sedangkan mahasiswi yang 
bersifat Eksklusif cenderung menutup identitas diri mereka dari 
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lingkungannya sekitar. Seperti tidak ingin namanya diketahui, sulit 
untuk diwawancarai dan tidak suka bergaul. 
3. Interaksi Sosial Mahasiswi Bercadar di Lingkungan Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang 
lain. Untuk bisa hidup manusia harus melakukan sebuah interaksi, karena 
interaksi merupakan syarat utama dalam aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi 
sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau interstimulasi dan 
respon antar individu, antar kelompok, atau antar individu dan kelompok. 
Semua manusia akan melakukan interaksi, baik itu dari kelompok moyoritas 
maupun minoritas. Seluruh komponen yang ada di masyarakat saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain, mereka berkesinambungan dalam 
menjaga keutuhan kelompok. Pada Kali ini peneliti akan membahas tentang 
interaksi yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar di lingkungan Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
a. Jenis-Jenis Interaksi Sosial Mahasiswi Bercadar  
Ada beberapa jenis interaksi yang dilakukan masyarakat pada 
umumnya, yang dilakukan juga oleh mahasiswi bercadar dilingkungan 
Universita Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Diantaranya sebagai 
berikut  
1) Interaksi Antara Individu Dengan Individu 



































Dalam kesehariannya, mahasiswi bercadar berinteraksi 
dengan mahasiswa, dosen dan civitas akademik yang ada 
dilingkungan Universita Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
baik dalam kelas ataupun di luar kelas. Mereka hampir setiap 
hari bertemu dan berhadapan satu sama lain, Sehingga secara 
otomatis mereka melakukan sebuah interaksi sosial. Interaksi 
yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar dengan individu 
lainnya layaknya masyarakat pada umumnya seperti menyapa 
ketika bertemu, memberi salam, berkomunikasi dan lain 
sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh mahasiswi yang 
bernama Nur Hayati, Fakultas Adab dan Humaniora, jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab. 
“ketika saya bertemu teman iya menyapa mas, tapi 
teman perempuan. Kalau laki-laki ya hanya yang saya 
kenal.Saya orangnya tidak memilih teman mas. Kalau 
sisipan dijalan ya saling negur, saling memberi salam. 
Kalau tidak menegur takut dibilang sombong”79 
 
Dari penyataan informan di atas, walaupun mereka 
memakai cadar, tidak menghalangi mereka untuk tetap 
menyapa teman dan menegurnya apabila bertemu.Dalam 
melakukan interaksi antara mahasiswi bercadar dengan 
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individu lainnya, baik dengan teman ataupun dosennya tidak 
mengalami kesulitan atau kendala. 
Mereka berinteraksi selayaknya mahasiswa pada 
umumnya. Memang kain penutup wajah yang mereka gunakan 
dapat menghambat mereka dalam berkomunikasi, tetapi 
mereka masih dapat berinteraksi dengan baik bersama teman-
temannya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
mahasiswi bercadar bernama Silvy, 
“biasa aja sih mas kalau kita ngobrol-ngobrol sama-
teman, tapi yang sudah kenal. Misal satu kelas, 
komunitas.Kalau bercanda ya bercanda, tapi ada 
batasnya mas. Enjoy-enjoy aja berinteraksi dengan 
teman-teman, cumak itu khusus perempuan, kalau laki-
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2) Interaksi Antara Individu dengan Kelompok 
Interaksi antara individu dengan kelompok menunjukan 
bahwa kepentingan individu berhadapan dengan kepentingan 
kelompok. Mahasiswi bercadar tidak hanya sebatas 
berinteraksi dengan individu-individu yang ada dilingkungan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya saja, 
melainkan mereka juga aktif dalam berinteraksi dengan 
kelompok, seperti aktif dalam berorganisasi, baik itu organisasi 
internal maupun eksternal, mengikuti kegiatan seminar, 
mengikuti acara-acara kampus dan lain sebagainya. Walaupun 
mereka berbeda dalam hal busana tetapi mereka antausias ikut 
bergabung organisasi-organisasi yang ada dilingkungan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Seperti yang 
dikatan oleh mbak Memey mahasiswa Fakultas Hukum dan 
Syariah, 
“Alhamdulillah saya aktif dalam organisasi, saya aktif 
di PMII, UNSQ, KMK dan HMPTN. Saya masuk 
organisasi pada smt 1, pada awal perkuliahan saya 
belum menggunakan cadar mas, baru smt 3 saya 
menggunakan cadar. Dan saya juga masih aktif sampai 
sekarang. Walaupun iya saya waktu awal-awal 
menggunakan cadar banyak teman saya yang heran”81 
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Interaksi mereka tidak hanya sebatas individu dengan 
individu melainkan juga dengan kelompok, seperti apa yang 
diungkapkan oleh mei-mei diatas. Walaupun dalam 
kesehariannya memakai cadar tidak membatasi niat dia untuk 
tetap aktif dalam berorganisasi. 
 
3) Interaksi Antara Kelompok dengan Kelompok 
Interaksi antara kelompok dengan kelompok adalah 
dimana 2 kelompok bertemu.Mahasiswi bercadar di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya mempunyai 
komunitas tersendiri, yang bertujuan untuk menampung 
aspirasi mereka. Sering komunitas mahasiswi bercadar ini 
mengadakan diskusi dengan kelompok lain, diskusi ini 



































bertujuan selain menambah wawasan juga sebagai ajang untuk 
silaturahmi antar organisasi.  
b. Pola Interaksi Sosial Mahasiswi Bercadar Di Lingkungan Uin 
Sunan Ampel Surabaya 
Bentuk atau pola interaksi social yang terjadi dalam 
masyarakat itu ada dua macam yaitu proses asosiatif dan desosiatif. 
Adapun proses asosiatif adalah sebagai berikut:    
1) Kerja Sama 
Kerja sama adalah suatu bentuk interaksi sosial yang 
pokok. Bentuk dan pola kerja sama dapat dijumpai pada semua 
kelompok manusia. Begitupun dengan mahasiswi bercadar 
yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
berdasarkan observasi, mereka sering melakukan kerja sama, 
baik individu dengan individu maupun individu dengan 
kelompok. Misalnya ketika ada tugas kuliah yang bersifat 
kelompok, mereka antusias dan semangat juga dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan kepada kelompoknya. hal 
ini sebagaimana yang disampaikan oleh mahasiswi yang tidak 
menggunakan cadar, dia bernama Siti Musyasaroh Fakultas 
Syariah dan hokum, 



































“Kebetulan saya pernah satu kelompok mas dengan 
teman saya yang bercadar. dia orangnya enak juga 
kalau diajak kelompokan, kadang walapun dia dapat 
bagian ngeprit juga mau, kalau kita lagi kesulitan tugas 
iya dia mau bantu juga. Awalnya memang canggung, 
cumak lama-kelamaan iya sudah merasa biasa-biasa aja 
mas”82 
Kerja sama timbul karena ada orientasi atau 
kepentingan orang-perorangan terhadap kelompoknya atau 
kelompok lainnya. Bentuk kerja sama lainnya yang juga sering 
dilakukan oleh mahasiswi bercadar lainya seperti saling 
memberi motivasi antara satu dengan yang lainnya. Walaupun 
berpakain beda dengan mahasiswa lainya, mereka tidak takut 
dan tidak canggung dalam melakukan kerja sama, yang penting 
apa yang dilakukan baik menurut mereka.  
2) Akomodasi  
Akomodasi adalah  usaha untuk mengakhiri sebuah 
konflik demi terwujudkan kedamaian. Tujuan akomodasi 
adalah mengurangi terjadinya pertikaian antara kelompok satu 
dengan kelompok lainnya, mencegah agar tidak terjadi suatu 
konflik dan berusaha untuk meleburkan kelompok-kelompok 
yang terpisah. 
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Bagi mahasiswi bercadar banyak problem atau masalah 
yang merka alami. Salah satu alasannya karena mereka 
menggunakan busana yang berbeda dengan mahasiswa pada 
umumnya. Stigma-stigma negative terhadap mereka masih 
sangat melakat pada pikiran mahasiswa-mahasiswa yang tidak 
menggunakan cadar, sehingga mereka ketika ingin berinteraksi 
dengan mahasiswa lainnya agak terganggu.Mereka melilih 
untuk bersabar dalam menangggapi stigma-stigma tersebut. 
Seperti apa yang dikatan oleh Venny, mahasiswi bercadar dari 
fakultas Tarbiyyah dan Keguruan, 
“cara saya menyikapi stigma negative yaitu cukup sabar 
dan do’akan mereka. Kerena mungkin mereka belum 
paham tentang cadar yang sebenarnya.Itu sih yang aku 
lakukan mas.Mungkin stigma negative hilang kalau 
mereka sudah paham betul tentang cadar. Mereka 
beranggapan begitu tentang anak cadaran kan karena 




Asimilasi adalah cara atau usaha untuk menghilangkan 
perbedaan antara individu atau kelompok-kelompok, dengan 
kata lain asimilasi adalah proses peleburan dua atau lebih 
kebudayaan menjadi satu. Proses asimilasi ini juga dapat 
 
83Wawancara Dengan Venny, Fakultas Tarbiyyah Dan Keguruan, Pada Tanggal 23 Mei 2019 Pada 
Pukul 08.45 Wib 



































ditemukan oleh kelompok mahasiswi bercadar di lingkungan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Mereka 
berupaya untuk diterima dikalangan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya dengan melakukan hal-hal yang 
dianggap baik, Salah satunya dengan cara asimilasi. Pada 
waktu isu tentang pelarangan mahasiswa menggunakan cadar, 
banyak mahasiswa yang tidak respect dengan mahasiswi yang 
menggunakan cadar.Mereka dipandang sebagai suatu ancaman 
bagi kampus, sehingga mereka merasa tertekan dengan adanya 
sebuah isu tersebut. Bagi mereka isu-isu tersebut merupakan 
cobaan yang diberikan Tuhan dalam menjalani 
perintahnya.Walaupun terdapat isu-isu yang tidak 
mengenakan, mereka mencoba untuk meleburkan diri atau 
menyatu dengan mahasiswa lainnya. Teman-teman mereka pun 
sebagian ada yang menerima dengan baik bahkan ada yang 
mendukung merekaa untuk tetap memakai cadar tanpa ada 
komplen ataupun merasa terganggu. Hal ini sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh mahasiswi bercadar yang bernamaHajar, 
“sejauh ini hubunganku dengan teman-teman baik-baik 
saja mas, teman-teman saya menerima saya dengan 
baik, ketika ada mahasiswa lain yang masih 
mengganggap saya yang aneh-aneh ya saya mencoba 
untuk bersabar. Saya berusaha menunjukan pada 
mereka bahwa cadar tidak seburuk yang dipikirkan 



































orang-orang.Dalam hal ini saya berusaha untuk 
bersosialisasi dengan semua elemen disekitar saya. Iya 
agar mereka tahu kalau wanita bercadar itu juga bias 
berinteraksi”.84 
 
Dari penjelasan informan diatas menunjukan bahwa 
mereka berusaha menyakinkan kepada orang-orang bahwa 
penggunaan cadar tidaklah selalu bersifat negative.  Asimilasi 
terjadi karena ada kebudayaan yang berbeda dalam satu 
kelompok, sehingga butuh waktu yang lama dalam sebuah 
kelompok untuk menerima dan  mengerti akan perbedaan dari 
kebudayaan tersebut. 
Selain proses interaksi yang bersifat asosiatif, 
mahasisiwi bercadar juga dialami oleh mahsiswi bercadar 
masyarakat disosiatif. Adapun proses disosiatif antara lain: 
4) Persaingan 
Persaingan bisa diartikan sebagai proses sosial dimana 
individu saling bersaing untuk mencari sebuah keuntungan 
dalam bidang-bidang tertentu. Persaingan juga di alami oleh 
mahasiswi bercadar dengan temannya dalam hal apapun, 
termasuk dalam hal prestasi. Mahasiswi bercadar tidak kalah 
dengan mahasiswa yang tidak menggunakan cadar dalam hal 
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prestasi.Mahasiswi bercadar juga aktif dalam kegiatan KBM, 
mereka juga semangat dalam mengerjakan tugas.tak jarang 
juga mereka sering mendapat nilai bagus.Walaupun mereka 
berbeda dalam hal busana tapi mereka tidak putus asa dan tidak 
patah semangat dalam menimbal ilmu. Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh mahasiswi yang bernama Siti Musyasaroh: 
“teman sekelas saya yang bercadar bernama novita 
saskia sangat aktif dikelas mas. Tak jarang mereka juga 
mendapatkan nilai a. dia tidak mau kalah dengan yang 
alinnya.Kalau ada tugas dia selalu 
mengerjakan.Amalah akau kadang yang diingatkan 
kalau ada tugas.”85 
 
Dilihat dari apa yang dikatakan oleh mbak Muyasyaroh 
dalam hal persaingan mahasiswi bercadar tidak kalah dengan 
mahasiswa lainnya, mereka juga aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  
Persaingan juga memiliki beberapa fungsi, diantaranya 
sebagai berikut 
a. Menyalurkan sebuah keinginan atau tujuan yang bersifat 
kompetitif baik perorangan maupun kelompok. 
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b. Sebagai jalan agar kepentingan-kepentingan serta nilai-nilai yang 
pada suatu masa menjadi pusat perhatian, tersalurkan sebaik-
baiknya oleh mereka yang bersaing. 
c. Mendorong sesorang untuk lebih bersemangat lagi dalam megejar 
impian. 
d. Mendorong sesorang untuk memiliki kemampuan tertentu, 
sehingga orang-orang tersebut memiliki kompetensi tersendiri 
yang berbeda dengan orang lain. 
Melihat fungsi persaingan diatas, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa fungsi persaingan antar mahasiswi bercadar 
dengan mahasiswa lainnya adalah untuk  membangun semangat 
dalam belajar dan membutikan kepada masyarakat bahwa mereka 
mampu bersaing dengan lainnya. Selain itu persaingan juga 
banyak membuat mereka lebih giat lagi untuk menjadi lebih baik. 
5) Pertikaian (Konfilk) 
Pertikaian atau konflik merupakan proses sosial yang mana 
orang atau kelompok berusaha mencapai keinginan atau tujuannya 
dengan cara apapun, baik itu dengan cara halus atau kekerasan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, mahasiswi 
bercadar juga mengalami sebuah konflik dalam berinteraksi 
dengan temannya.Apalgi ketika ada isu yang berkembang tentang 



































dilarangnya mahasiswa memakai cadar atau peristiwa yang 
menyudutkan kelompok bercadar. Mereka sempat mendapatkan 
tekanan dari kelompok tertentu. Seperti yang dikatakan oleh Nur 
Hayati, 
“dulu pernah merasa risih waktu ada berita pelarangan 
cadar senter di  kampus, banyak anak-anak yang Tanya 
mengenai cadar, media-media banyak dating ke saya untuk 
wawancara. Saya jadi resah mas.Mau kemana-mana itu 
tidak tenang.tapi Alhamdulillah teman-teman dekat masih 
support saya untuk tetap pakai cadar mas. Mereka kan 
mengerty dan tau saya mas. Yang tidak tau itu lo kalau 
malihat saya kayak agak sinis gitu” 86 
 
Tidak semua konflik itu bersifat negative, ada pula konflik 
yang berakibat kea rah yang positif. Tergantung bagaimana cara 
menyikapi dan menyelesaikan konflik tersebut.  
4. Hambatan mahasiswi bercadar dalam interaksi di lingkungan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Dari hasil observasi peneliti dilapangan bahwa sebenarnya tidak ada 
hambatan yang pasti bagi mahasiswi bercadar dalam berinteraksi di 
lingkungan uinsa, hanya saja stigma-stigma negative masih melekat pada diri 
mereka. 
“saya pribadi tidak ada masalah dalam berinteraksi dengan teman2 
asyik-asyik saja, iya karena teman-teman sudah kenal deket mas. Jadi 
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enjoy aja. kecuali ketika ada pelarangan cadar yang center 
dikampus”87 
Mahasiswi bercadar yang sekarang masih Semester 6 ini, 
mengungkapkan kalau dia tidak ada hambatan dalam melakukan interaksi 
dengan temannya. Terkecuali ada berita-berita tentang pelarangan 
menggunakan cadar di kampus yang ada adalah temannya yang agak kesulitan 
dalam berkomunikasi dengan mereka, seperti yang dikatakan oleh mahasiswi 
fakultas dakwah dan komunikasi, 
“ekpresinya sulit ditebak mas,, sebenarnya tidak ada kendala, ya 
cumin susah untuk mendengar, soalnya kanada lapisan kain, suaranya 
juga tidak jelas”88 
Banyak dari mahasiswa lain yang kesulitan dalam melakukan interaksi 
dengan mahasiswi bercadar, karena wajahnya tertutup juga karena tidak ada 
identitas khusus yang menandakan bahwa itu dirinya.  
Hambatan yang dialami mahasiswi bercadar adalah ketika awal-awal 
menggunakan cadar, banyak dari teman-temannya yang menjauhi dan 
meninggalkan. Seperti mahasiswi bercadar bernama memey, 
“pada awal-awal memakai cadar teman saya banyak yang sudah tidak 
lagi simpati dengan saya, ada yang meninggalkan ada yang 
menjauhi,mereka bilang sudah tidak asyik lagi. Apalgi teman cowok 
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tidak menyapa lagi mas.justruteman yang asalnya jauh pada 
mendekat”89.  
Dari penjelasan diatas, mahasiswi bercadar mengalami hambatan 
dalam berinteraksi dengan teman-teman mereka, karena perubahan yang 
mereka alami. Dalah hal ini teman-teman mereka masih belum menerima 
kehadiran adanya mahasiswi bercadar, mereka masih berpikiran bahwa 
mahasiswi bercadar adalah mahasiswi yang susah untuk diajak bergaul. Hal 
ini juga disampaikan oleh mahasiswa yang bernama Faiz Zaky, dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 
“Saya sungkan kalau mau mengajak ngobrol teman saya yang bercadar 
mas, soalnya selain anaknya sifatnya tertutup iya kayaknya tidak mau 
diajak bercanda, mereka tidak seperti mahasiswi lainnya yang tidak 
pakai cadar, kalau berinteraksi biasa-biasa saja, sama teman cewek 
ataupun cowok”90 
Mahasiswa bercadar identik dengan busana yang dipakai dalam sehari-
hari. Cara mereka berpakaian berbeda dengan mahasiswa pada 
umumnya.Busana yang mereka gunakan terbilang unik dibandingkan dengan 
lainnya. Mereka memakai baju yang panjang, longgar dan memakai kain 
untuk menutup wajahnya. 
Dulu mahasiswi bercadar identik dengan baju yang serba warna hitam 
semua, tetapi berbeda dengan sekarang, seiring dengan berkembangnya 
 
89Wawancara Lewat Obrolan Media Dengan Memey, Fakultas Syariah Dan Hokum, Pada Tanggal 10 
Juni 2019, Pukul 07.25 Wib 
90 Wawancara dengan faiz zaky, fakultas Dakwah dan Komunikasi, pada Tnggal 21 Juni 2019, Pukul 
14.00 Wib 



































berbagai model pakaian saat ini, banyak mahsiswi bercadar yang mulai 
mengubah penampilannya, mereka tidak hanya memakai busana warna hitam 
saja melainkan juga menggunakan warna-warna sesuai dengan seleranya. 
Mengggunakan pakaian bercadar telah menjadi tantangan tersendiri 
bagi mahasiswi bercadar, banyak rintangan dan tantangan yang mereka 
hadapi. Dari cibiran teman-teman mereka, stigma-stigma negative yang 
melekat pada mereka serta aturan-aturan yang tidak memihak pada mereka. 
Seperti yang dikatakan oleh Dewi Amalia, teman salah satu mahasiswi 
bercadar yang ssat ini menempuh semester 8 (Delapan) fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 
“saya terkadang kasian juga melihat teman saya yang pakai cadar, 
banyak yang teman-teman yang menghina sok alim, sok pintar dan 
lain-lain, walaupun terkadang saya juga merasa heran dengan 
mahasiswi bercadar yang berpakaian begitu”91 
Bahkan masih banyak dari kalangan mahasiswa yang menuduh 
mereka sebagai teroris, ikut dalam kelompok radikalisme dan memupunyai 
ideology yang ekstreme. Seperti pendapat salah satu mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin yang bernama Sholahuddin, 
“saya kalau lihat mahasiswi cadar itu gimana ya, iya merasa 
agak aneh. Mereka seperti kelompok-kelompok yang ada ditimur 
tengah, mukanya ditutup seperti ninja, kadang saya heran kenapa 
wajahnya ditutup padahal kan kalau dibuka enak, kecantikannya bisa 
dilihat semua orang, dan tidak ada yang curiga. Apalagi dengan 
 
91Wawancara Dengan Dewi Amalia, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Pada Tanggal 25 Juni 2019, 
Pada Pukul 19.25 Wib 



































didukung dengan kasus-kasus yang selama ini terjadi seperti kemaren 
mas waktu terror bom di Surabaya pelakunya juga wanita bercadar. 
wanita bercadar itu kan rata-raa salaf yang menginginkan Negara ini 
berdaulah islamiyyah. La Negara ini kan demokrasi mas, bagi mereka 
negera ini toghut, harus dihancurkan. Kalau dia mati dalam perjuangan 
kan katanya mati syahid. Iya perlu waspada terhadap mereka mas. 
Jangan-jangan ada sesuatu dibalik itu”92 
 Tuduhan-tudahan tersebut merupakan salah satu tantangan tersendiri 
bagi mereka yang memiliki identitas tersersebut, sehingga mereka ingin 
melakukan aktivitas bias jadi terhambat. Banyak dampak stigma negative 
yang dirasakan oleh mahasiswi bercadar. Stigma tersebut telah disadari betul 
oleh mereka. Masyarakat memandang mereka sebagai kelompok yang harus 
diwaspadai, karena kejadian-kejadian yang bersifat ekstreme melibatkan 
identitas yang sama dengan mahasiswi bercadar. Masyarakat pada umumnya 
berpikiran secara general, mereka menyamakan semua apa yang mereka lihat 
dan dengar tanpa ada klarifikasi atau tabayyun. Ada beberapa masyarakat 
yang tidak sepihak dengan mahasiswi bercadar, akibatnya mereka menuduh 
yang bukan tentang mahasiswi bercadar.Seperti salah satu dosen fakultas 
dakwah, bilau tidak setuju jika dalam kelasnya ada mahasiswi yang 
menggunakan cadar. Seperti yang diungkapkan mahasiswi Khurun Iindia satu 
kelas dengan mahasiswi bercadar bernama 
“pernah kapan hari itu, ada dosen yang mengetahui kalau ada yang 
bercadar mas. Terus sama dosen suruh melepas cadarnya. Tapi dianya 
tidak mau.Terus dosen menyuruh keluar kelas, dan dia memlilih untuk 
 
92 Wawancara dengan Sholihuddin, Fakultas Ushuluddin dan Tasawuf, pada Tanggal 29 Juni 2019, 
pada Pukul 09.00 Wib  



































keluar kelas. Alasan dosen sih ditakutkan nanti yang ada dikelasnya 
itu bukan mahasiswi yang terdaftar di absensi”93 
Masih banyak masyarakat yang belum sepaham dengan mahasiswi 
bercadar, persepsi mereka berbeda dengan apa yang dipahami oleh mahasiswi 
bercadar. akibatnya mereka sulit untuk menerima datangnya mahasiswi 
bercadar dilingkungannya. Walaupun begitu Adanya stigma negative 
masyarakat terhadap mahasiswi bercadar tidak membaut mereka kesulitan 
dalam berinteraksi dengan lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Banyak dosen  pula yang responsip baik terhadap apa yang mereka 
pakai. Seperti yang dialami oleh mahasiswi bercadar jursan.. 
“Alhamdulillah baik, sejauh ini ada dosen menerima dengan baik 
dengan kata lain tidak ada keberatan dan tidak ada yang merasa 
terganggu ketika saya menggunakan cadar selama KBM 
berlangsung”94 
Tidak semua masyarakat memiliki stigma negative terhadapa 
mahasiswi bercadar, ada sebagian amsyarakat yang memiliki persepsi yang 
sama dengan mereka. Sehingga masyarakat menganggap mereka sebagai 




93Wawancara Dengan Khurun Iin Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Pada Tanggal 21 Juni 2019, 
Pada Pukul 14.00 Wib 
94Wawancara Dengan Hajar Fakultas Dakwah Dan Humaniora, Pada Tanggal 15 Mei 2019, Pukul 
13.20 Wib. 



































5. Temuan Penelitian 
Setelah peneliti melakukan penyajian data pada bab sebelumnya, 
kemudian pada bab ini peneliti akan menganalisis data yang telah ada. 
Temuan penelitit berupa data-data dari lapangan yang diperoleh pada 
penelitian kualitatif ini berupa data-data yang bersifat deskriptif. Hal ini 
sangat diperlukan sebagai hasil pertimbangan antara hasil temuan penelitian di 
lapangan dengan teori yang terkait dengan pembahasan penelitian. 
Dalam penelitian ini perlu menitikberatkan pada bagaimana sebenarnya 
fakta di lapangan atau di lokasi, yaitu di lingkungan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan 
dan ditulis pada penyajian data, maka peneliti menemukan beberapa hasil 
temuan yang ada di lapangan yang di sesuaikan dengan pokok pembahasan 
yaitu interaksi social mahasiswi bercadar dengan lingkungan yang ada di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Adapun temuan dari penelitian ini terkait dengan interaksi social 
mahasiswi bercadar di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya sebagai berikut: 
1. Latar Belakang Mahasiswi Menggunakan Cadar di 
Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 



































Banyak yang melatarbelakangi mahasiswi bercadar untuk 
memakai  cadar dalam busana sehari-hari. Mereka menggunakan cadar 
tidak terlepas dari factor dari luar dan factor dari dalam. Diantara 
factor yang mempengaruhi mereka menggunakan cadar karena 
dorongan dari keluarga. Bagi mereka dorongan dan restu keluarga 
merupakan hal yang membuat mereka yakin untuk menggunaakan 
cadar. Selain itu kemaauan sendiri dari pribadi mahasiswi bercadar 
untuk menggunakan cadar, mereka termotivasi untuk menjadi lebih 
baik lagi sebagai seorang muslimah dan pengaruh agama yang kuat 
dalam diri mereka, Sehingga mereka memutuskan untuk menggunakan 
busana cadar dalam aktivitas sehari-hari. 
2. Pola Interaksi Mahasiswi Bercadar dengan Mahasiswa 
Lainnya di Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya 
Mahasiswi bercadar berinteraksi dengan mahasiswa lainnya 
layaknya  seperti interaksi mahasiswi pada umunya umumnya. Hanya 
saja mereka membatasi ruang interaksi yang dilakukan. Interaksi 
mereka lebih banyak ditujukan kepada mahahasiswa perempuan saja, 
sedangkan interaksi dengan mahasiswa laki-laiki hanya sebatas 
kepentingan perkuliahan. 
Mahasiswi bercadar juga aktif dalam organisasi dan kegiatan 
kampus yang diadakan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 



































Surabaya.Mereka tidak membatasi diri untuk beraktivitas di kampus. 
Mereka juga tidak menghiraukan stigma-stigma negative yang melekat 
kepadanya. 
3. Hambatan Mahasiswi Bercadar dalam Interaksi Sosial di 
Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  
Mahasiswi bercadar dalam berinteraksi dengan individu lain tidak 
ada kendala ataupun hambatan, terkecuali ketika ada isu-isu mengenai 
pelarangan cadar di kampus. Dalam berinteraksi antara mahasiswi 
bercadar dengan individu yang sering mendapat kendala adalah lawan 
yang mereka ajak berinteraksi. 
Banyak yang menganggap bahwa mahasiswi bercadar akan 
kesulitan untuk berinteraksi.  selain karena busana yang digunakan 
berbeda dengan mayoritas mahasiswa yang ada di lingkungan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,  karena juga mereka 
memakai penutup kain pada wajahnya, sehingga ketika berkomunikasi 
dengan temannya, lawan yang diajak untuk berbicara sulit untuk 
menebak ekspresi mahasiswi bercadar tersebut. pengalaman peneliti 
ketika wawancara dengan mahasiswi bercadar, peneliti kesulitan untuk 
menebak  dan menetukan ekpresi yang mereka sampaikan, bukan 
hanya itu suara mereka juga cenderung tidak terlalu keras, pandangan 
wajah mereka selalu menatap ke bawah dan terkadang menatap ke 



































depan. Namun bagi kebanyakan mahasiswa tidak ada kendala yang 
pasti dalam berinteraksi apabila sudah saling kenal dekat. 
B. Analisis Teori 
Dalam proses penelitian tentang mahasiswi bercadar di lingkungan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya peneliti menggunakan teori 
interaksisonisme simbolik yang dipopulerkan oleh George Herbert mead. George 
Herbert mead mengatakan bahwa pikiran manusia mengartikan dan menafsirkan 
benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang dialaminya, menerangkan asal-usul 
mulanya dan meramalkannya.Ada tiga konsep dasar yang dikemukakan oleh 
mead yaitu masyarakat, diri dan pikiran. Ketiga konsep tersebut memiliki aspek-
aspek yang berbeda namun berasal dari proses umum yang sama yang disebut 
dengan tindakan social, yaitu suatu unit tingkah laku lengkap yang tidak dapat 
dianalisis ke dalam subbagian tertentu. 
Teori interaksionisme simbolik berpegang bahwa individu membentuk makna 
melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsic terhadap apapun. 
Dibutuhkan konstruksi interpretative di antar orang-orang untuk menciptakan 
makna. Bahkan, tujuan dari interaksi, menurut interaksionisme simbolik adalah 
untuk menciptakan makna yang sama.  
Mahasiswi bercadar mencoba memciptakan makna pada busana yang mereka 
gunakan. Pakaian cadar merupakan sebuah symbol yang mengandung makna 
tertentu, mahasiswi ingin memberitahukan kepada masyarakat bahwa pakain 



































cadar adalah salah satu bentuk dari ketaatan atas perintah Tuhan, yang mana 
ketatan ini diwujudkan dalam bentuk busana. Seperti peneliti ketahui melalui 
wawancara dengan mahasiswi bercadar, salah satu alasan mereka menggunakan 
cadar adalah melaksanakan perintah dan sunnah rosulullah agar menutup aurat 
secara keseluruhan. Ini membuktikan bahwa pakaian cadar yang digunakan 
mahasiswi bercadar mengandung makna yang ditujukan kepada masyarakat. 
Menurut teori interaksionisme simbolik ini manusia bertindak terhadap 
manusia lain atas pemaknaan yang diberikan oleh orang lain terhadap manusia itu 
sendiri. Tindakan tersebut muncul ketika manusia memahami apa yang manusia 
lain lakukan. Seperti yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar yang bernama 
Hajar ketika dia bertemu dengan temannya, mereka saling menyapa satu sama 
lain. Dia menyapa dengan menganggukan kepala kepada temannya, begitupun 
temannya juga menganggukan kepala untuk membalas sapa yang diberikan oleh 
mahasiswi bercadar tersebut. Itu Karena mereka memahami makan terhadap 
tindakan yang mereka lakukan. Jika saja teman mahasiwi bercadar tidak emahami 
apa yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar terhadapnya, dia akan cuek-cuek 
saja, tanpa memperdulikan apa yang dilakukan oelh mahasiswi bercadar 
terhadapnya. 
Selanjutnya bagaimana perspektif Interkasionisme Simbolik digunakan dalam 
menganalisis  fenomena Mahasiswi Bercadar. Sebagaimana yang sudah diurai 
bahwa Teori Interkaisonisme Simbolik memberikan penekanan pada beberapa 



































konsep, seperti symbol, berpikir, diri, interkasi dan definisi.Dengan kata lain 
perspektif Interaksionisme Simbolik memfokuskan pada peran makna dalam 
kehidupan manusia, terutama cara-cara mereka dalam menggunakan symbol-
simbol dalam berinteraksi dengan sesamanya. Oleh karena itu, aspek symbol 
keagamaan, ritual, kepercayaan, pengalaman dalam bermasyarakat, serta 
komunitas masyarakat merupakan unit-unit yang diungkapkan lebih jauh dalam 
perspektif ini. Dengan mengungkapkan berbagai symbol, misalnya dari objek 
kain cadar atau kerudung menjadi salah satu wujud symbol ketika membedakan 
antara wanita atau mahasiswi bercadar dengan wanita atau mahsiswi yang tidak 
menggunakan cadar.Selain berfungsi sebagai identitas, kain cadar yang digunakan 
sebagai penutup wajah juga memiliki makna yang lebih jauh, misalnya 
menunjukan mahasiswi tersebut menjalankan syariat Islam secara totalitas atau 
menyeluruh. 
Selain itu, perlu juga mengungkapkan symbol-simbol yang berwujud perilaku 
yang secara langsung bisa diindikasikan sebagai salah satu komponen yang bisa 
menggambarkan otoritas mahasiswi bercadar seperti misalnya perilaku laki-laki 
yang bukan muhrim yang biasanya menggoda mahasiswi-mahasiswi yang berada 
dikampus, tetapi ketika melihat mahsiswi yang bercadar mereka akan canggung 
untuk mendekatinya, karena perilaku mereka jadi merupakan bentuk 
penghormatan akan otoritas yang dimiliki oleh mahasiswi bercadar.Esensi 
Interksionisme Simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri manusia, 



































yakni komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi makna. Perspektif ini 
menyarakan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 
memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan 
mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 
Begitupun dengan mahasiswi bercadar, mereka mempunyai aktivitas-aktivitas 
tersendiri dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam kehidupan kampus, seperti 
mengikuti kajian majlis taklim yang berbasis agama. Mereka juga menggunakan 
symbol-simbol dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti dalam menyapa 
teman sekelas dengan menganggukan kepala, ataupun hanya dengan 
membukukan badan, sehingga teman mereka tidak merasa diacuhkan ketika 
bersapaan dengan mereka. Dalam berperilaku dengan mahasiswa lainnya 
mahasiswi bercadar mencoba untuk membuat teman interaksinya nyaman, 
walaupun berinteraksi hanya dengan symbol-simbol yang mereka buat baik itu 
bersifat verbal dan non verbal. Gagasan mendasar yang menjadi sumber telaahnya 
yakni bahwa interaksi terjadi melalui dunia symbol yang saling berkaitan, lalu 
konsep diri terbentuk melalui interaksi, sehingga aktivitas sosial menjadi mungkin 










































Mahasiswi bercadar merupakan salah satu masyarakat yang mempunyai 
identitas tersendiri untuk mengekpresikan cara beragama mereka. Mereka 
menyakini bahwasanya pakaian cadar adalah bentuk cara menutup aurat yang 
dianjurkan dalam agama. Ada banyak hal yang mempengaruhi mereka untuk 
menggunakan cadar, diantarnya adalah adanya perintah dari agama, dorongan 
dari keluarga dan atas kemauan mereka sendiri. 
Dalam berinteraksi dengan lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya Mahasiswi Bercadar menglami beberap hal yang tidak bisa 
dihindari. Dinamika masyarakat yang tidak menentu membuat mereka harus 
menyesuaikan dengan keadaan yang ada dilingkungan sekitar. Interaksi 
mahasiswi bercadar terbilang aktif dalam kesehariannya, walaupun ada 
beberapa mahasiswi bercadar yang masih menutup diri dari lingkungan 
sekitar. Namun mereka masih dapat berinteraksi dengan baik, secara umum 
tidak ada kendala bagi mahasiswi bercadar dalam interaksi dengan lingkungan 
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, kecuali ada berita-berita 
yang menyudutkan mereka, seperti pelarangan mahasiswi bercadar di kampus, 
tidak diperbolehkannya mahasiswi bercadar masuk ke dalam kelas oleh dosen 
tertentu dan stigma negative masyarakat terhadapa dirinya. 



































Banyak stigma-stigma negative yang mereka dapat dari masyarakat, 
sehingga terkadang menghambat mahasiswi bercadar dalam melakukan 
interaksi. Namun sejauh ini mahasiswi bercadar dapat menyikapi stigma-
stigma negative tersebut dengan bijak.Sebenarnya tidak ada perbedaan khusus 
antara interaksi mahasiswi bercadar dengan interaksi mahasiswi pada 
umumnya. Mahasiswi berinteraksi selayaknya mahasiswa pada umumnya, 
mereka menyapa ketika bertemu teman, mereka aktif dalam organisasi, baik 
intra maupun ekstra dan juga aktif dalam perkuliahan. Perbedaan hanya terjadi 
ketika berinteraksi dengan mahasiswa laki-laki.Mahasiswi bercadar agak 
menjaga jarak dengan mahasiswa laki-laki, karena mereka berpikiran kalau 
tidak boleh wanita dengan laki-laki berdekekatan kalau bukan mahram. 
B. SARAN 
Dari penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa sara yang diharapkan 
mampu memberikan masukan sebagai berikut: 
1. Untuk masyarakat khususnya mahasiswa diharapkan dapat memberikan 
ruang atau tempat bagi mahasiswi bercadar, agar mereka dapat 
menyalurkan aktivitas dan kemampuannya dibidang apapun tanpa adanya 
hambatan. Jangan sampai kelompok semacam ini disudutkan atau 
dipojokkan dalam lingkungan kampus, karena mereka punya hak tersendiri 
untuk menentukan apa yang dipakai sesuai dengan aturan yang berlaku di 
universitas. 



































2. Untuk subjek penelitian diharapkan untuk dapat bersikap sebagai mana 
mestinya, dapat menempatkan kondisi dan posisinya. Menjadi manusia 
yang social dan tidak fanatic terhadap suatu hal, tetap menjalani interaksi 
dengan orang lain, karena hidup dengan perbedaan itu sangat indah dan 
menyenangkan, apalagi jika kita saling menanmkan sikap toleransi antar 
sesame. Tentunya tidak ada larangan bagi siapapun jika bersikap baik dan 
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